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Syukur Alhamdulillah kekhadirat Allah swt, atas rahmat dan karunia-Nya
Shalawat dan salam juga disampaikan kepada nabi besar Muhammad SAW, yang
telah membawa nisalah mulia sebagai penuntun utama dalam kehidupan umatnya
hingga hari akhir. Setelah melalui proses yang cukup lama karena terbatasnya
kemampuan penulis, berkat rahmat dan karunia Allah serta taufik hidayah-Nya jualah
tesis 11 dapat penulis selesaikan sebagaimana adanya.

Berlatar belakang pada anggapan kritis para pakar pendidikan Islam yang
selalu menyudutkan pelaksanaan pendidikan agama Islam, dan ternyata semua
anggapan tersebut tidaklah benar. Tesis yang berjudul “Penerapan pendekatan
Pembelajaran Nazorivatu Al-Wahdah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab (Studi
Kasus di Kelas Bilingual MAN 3 Palembang)” ini merupakan suatu upaya menjawab
salah satu pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang dapat memberikan
peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

Dengan penuh kesadaran diri dan dengan segala kerendahan hati, penulis
menyadari bahwa hanya Allahlah yang memiliki kesempurnaan, akan tetapi penulis
telah berusaha semaksimal mungkin dalam menyelesaikan tesis ini sesuai dengan

kemampuan, agar berhasil sebagaim
penulis menyadari tidak terlepas dari
yang tidak mungkin penulis sebutkan
tulus ikhlas, penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi pada dasarya mempunyai pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan
pedoman transliterasi arab latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri
Agama dan Menteri pendidikan dan Kebudayaan R.I No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

'No | Nama Huruf Latin Keterangan Huruf Arab
1 | Alif Tdk dilambang Tidak dilambang
2 - Ba b be
3 < Ta’ t Te
4 - sa’ 5 Es (dengan titik diatas)
5 z Jim J je
6 . Ha (dengan titik di
¢ ha b bawah)
7 E Kha kh Ka dan Ha
8 2 Dal d de
; titik di
9 3 7al z Zet (det;tg;r; 1
10 J ra’ r er
11 J Zai z zet
12 o Sin s es
13 S Syin sy es dan ye
Es (dengan titik di
14 ] Shad ; 7$ 7 f ba%vah
13 Ua Dhad
16 5 ta’
17 5 ot
18 F ‘ain
19 ¢ Gay
20 - fa’
21 ] Qaf
22 4 Kaf
23 J Lam
24 ? Mim
25 0 Nun
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26 Wau | W 7;_ 1 - W - we
(27| ha | H | h , _ha

28 | Hamzah - N Apostrof ~ Apostrof
29 ya' Y T T - ~ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
- Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah
1 Bila mati maka ditulis h

i | Ditulis hibah
L g ditulis Jizyah
|

Ada pengecualian terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti kata sholat, zakat. Akan tetapi bila diikuti oleh kata sandang
“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h

sl Y1ad S Ditulis karamah al-auliya’

2. bila ta” marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah dan dammah
maka ditulis t

z[ kil 318 Ditulis

D. Vokal pendek

Tanda Nama
B fathah
e e kasroh
—eee dammah
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E. Vokal Panjang

Nama

" Tulisan Arab “Tulisan latinn
Fathah + alif + ya Glala Jahiliyyah
fathah+ alif layyinah o yas'a
kasrah + ya’ mati o karim
dammah+wawu mati Suriid
N3
F. Vokal Rangkap
Tanda | Nama gabungan ‘Nama Contoh
huruf |
«—— | Fathah dan ya' mati ai a dan i (ai) s
s—— | Fathah dan waw mati au a dan u (au) Jg

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrop
oM ditulis a’antum
el ditulis u'iddat
PXORF di tulis la,in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1.Bila diikuti oleh hurup qomariyah

o3

A

2. bila dikuti oleh huruf syamsiyah ditulis
yang mengikutinya, serta menghilan

eladl
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el

Ditulis

Asy-syams

[ Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis menurut pengucapannya dan

menulis penulisannya.

S23A) 45 Ditulis zawi al-furid
2t Jat ditulis Ahl as-sunnah
Sy al ditulis Ahl an-nadwah
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ABSTRAK

Tesis it berjudul “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Nazoriyatu Al-Wahdah Pada
Mata Pelajaran Bahasa Arab (Studi Kasus Siswa Kelas Bilingual MAN 3 Palembang)”. Latar
belakang penelitian ini adanya perbedaan kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran
bahasa Arab sementara rata-rata guru memberikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode
vang masith monoton, yaitu ceramah sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksimal.

Penelitian ini bertujuan: (1) mengetahui penerapan pendekatan Nazorivatu Al-Wahdah oleh
guru mata pelajaran bahasa Arab dalam proses pembelajaran; (2) mengetahui faktor-faktor yang
menghambat dan mendukung dalam penggunaan pendekatan Nazoriyatu Al-Wahdah pada mata
pelajaran bahasa Arab dalam proses pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa kelas billingual
MAN 3 Palembang.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini sebagai berikut: Pertama, penerapan pendekatan pembelajaran Nazoriyatu
Al-Wahdah telah benjalan sangat baik di kelas billingual MAN 3 Palembang dalam mata pelajaran
bahasa Arab. Buktinya, terdapat peningkatan keterampilan para siswa, terutama pada keterampilan
berbicara dan membaca. Sedangkan keterampilan menulis dan mendengar dikategorikan cukup.
Peningkatan ini tidak terlepas dari peran aktif baik guru bahasa Arab maupun siswa secara bersama-
sama untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab. Kedua, Kemampuan berbahasa Arab kelas
bilingual MAN 3 Palembang tersebut dengan kategori baik. Hal ini didukung penuh dengan penerapan
pendekatan pembelajaran Nazoriyatu Al-Wahdah yang dapat dilaksanakan dengan waktu yang efektif,
walaupun dar sisi kemampuan sisiwa dan motivasi belajar siswa yang masih dapat dikategorikan
cukup. Hasil wawancara yang diperoleh, guru dan kepala sekolah sudah menyiapkan strategi alternatif
agar siswa betul-betul mencintai bahasa Arab yakni dengan program intensif dan kegiatan bahasa rutin
di sekolah dengan pola asrama. Cara guru yang menyampaikan dengan nilai-nilai dan kepribadian
mulai dalam pelajaran bahasa Arab temyata berpengaruh terhadap perilaku guru satu dengan lainnya
dan juga siswa. Perilaku guru tersebut juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang dilakukan
mereka, baik dalam kegiatan intrakurikuler, maupun ekstrakurikuler. Ketiga,Fakta dilapangan guru
bahasa Arab dapat saling tukar pikiran dalam menyelesaian permasalahan kebahasaan siswa, dan
mereka dapat menyadari bahwa mereka adalah guru bahasa Arab yang baik. Kemudian, dari segi
motivasi mereka dapat mengkategorikan dirinya sebagai guru yang aktif, kreatif, berdisiplin, bersikap
terbuka, rajin, memiliki rasa percaya diri, memiliki perasaan sederajat dengan guru mata pelajaran
lainnya. Keempat, Hambatan-hambatan dalam penerz ' K I jara ZOr1y
Wahdah yakni linguistik maupun non-linguistik.
kesulitan dalam menterjemahkan sebuah bacaa
menuliskan bahasa Arab. Secara non-linguistik
siswa dalam belajar bahasa Arab, dan waktu per
bahasa Arab, hambatan-hambatan secara alami ak
peneliti yakin usaha-usaha yang telah dipapa
membuahkan harapan sehingga pembelajaran b
mendukung perkembangan pembelajaran Nazoriy
sarana prasana dan media pembelajaran.

Diketahui bahwa telah banyak upaya
Arab MAN 3 Palembang mendukung pelaksa
dukungan il ini nantinya dapat terus diting
membuahkan harapan sehingga pembelajaran b

Kata kunci: Penerapan, pendekatan pembelajai
Palembang
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Era pasar bebas yang penuh dengan tantangan dan persaingan tajam adalah
sebuah kemestian yang tidak dapat dihindari lagi. Karena itu penyiapan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang memiliki kompetensi, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi serta mampu menghasilkan produk unggul, harus dilaksanakan secara
sungguh-sungguh dan terencana dengan baik.

Sekolah dan madrasah dengan berbagai jenjang pendidikan sebagai salah
satu unsur utama dalam membangun SDM harus secara jelas berperan membentuk
siswanya menjadi aset bangsa yang memiliki keahlian profesional, produktif, dan
mandiri. Hal tersebut sejalan dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang

dituangkan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional bahwa:

“Pendidikan nasional be
membentuk watak serta peradaban
mencerdaskan kehidupan bangsa, be
didik agar menjadi manusia yang beri
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
negara yang demokratis serta bertan

Kutipan di atas memberikan
madrasah telah menjadi tuntutan yang ti
dunia kerja. Penyesuaian kurikulum

sekolah baik akademis maupun
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pada Pancasila dan UUD 1945, karena kita berada dalam kawasan negara kesatuan
Republik Indonesia. Oleh sebab itu guru harus mempertimbangkan dan merefleksikan
landasan, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai. Segala kegiatan ini bermuara pada
sasaran, yakni agar si terdidik menjadi terampil dalam bahasa yang sedang diajarkan
(Pateda 1991: 127).

Secara historis, dunia persekolahan termasuk madrasah telah mengalami
perubahan kurikulum 1975, 1984, 1994 dan 2004 dan 2006. Namun perubahan
kurikulum tersebut tidak serta merta secara signifikan dapat meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. Pengalaman di lapangan membuktikan bahwa, salah satu
kelemahan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah bukan pada aspek
subtansi kurikulum melainkan terletak pada proses pembelajarannya (learning
process). Pada proses ini, semestinya menjadi titik tolak untuk dilaksanakan upaya-
upaya peningkatan dari waktu ke waktu dan secara terus menerus.

Hampir sebagian besar guru mengajarkan dengan menggunakan satu metode

pengajaran yakni ceramah. Karena
besar, namun bagi siswa seringkali
tidak diajak untuk aktif terlibat
hanya cenderung mendengarkan ce

Padahal, secara faktual di
dengan yang lain, tentu memer
perbedaan itu meliputi tingkat k
minat-bakat siswa. Secara fi

memahami sesuatu. Impli
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Guru bukan merupakan satu-satunya sumber informasi, siswa disikapi sebagai subjek
belajar, dan guru lebih bertindak sebagai pendekatan, teman pendamping, pemberi

motivasi, dan penyedia bahan pembelajaran. (Herman dkk, 2009: 11).

Berkaitan dengan proses pembelajaran tersebut, pada dasarnya guru dituntut
untuk mengelola proses pembelajaran dengan metode pembelajaran yang lebih
bervanasi dan tidak hanya menggunakan satu metode mengajar. Guru diharuskan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan agar seluruh siswa ikut
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Seperti halnya mata pelajaran bahasa
asing lamnnya, bahasa Arab dianggap oleh sebagian besar siswa sebagai mata
pelajaran yang menjenuhkan, tidak menyenangkan dan terkesan menakutkan bagi
siswa jika tidak dikemas secara baik melalui penerapan pendekatan pembelajaran
yang tepat penerimaannya bagi siswa pada saat belajar di kelas maupun di luar kelas.

Dalam konteks penerapan pendekatan pembelajaran yang menuntut guru

untuk lebih aktif dan berpihak kepada siswa dalam menerima pelajaran, maka salah

nazoriyatu al-wahdah yang dalam pros
bervariasi. Mata pelajaran bahasa Arab di
satu mata pelajaran yang sulit dipelajari
keragaman kemampuan siswa yang memi
huruf Arab yang relatif rendah. Terleb
memperoleh mata pelajaran bahasa Arab.
dipandang cocok dan dapat dikemban

peserta didik adalah pendekatan pembelaj
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pembelajaran ini dipandang sebagai salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
membangkitkan dan meningkatkan peran aktif dan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran. Sebab, pendekatan ini lebih menekankan penguasaan kemampuan
membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Sehingga, siswa terhindar dan
kebosanan dan kejenuhan dalam belajar bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa, dalam hal im bahasa Arab merupakan suatu proses
pendidikan yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan
membina kemampuan peserta didik supaya mampu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis bahasa Arab. Nazoriyatu al-wahdah dalam pembelajaran bahasa arab
merupakan suatu teori yang memandang bahwa bahasa adalah satu kesatuan yang
saling terkait, bukan sebagai bagian yang terbagi kepada beberapa cabang yang
terpisah (Ibrahim, 1990: 50). Menurut teori ini semua aspek-aspek bahasa diajarkan
pada waktu yang bersamaan dan tidak terpisah-pisah antara satu aspek dengan aspek

yang lainnya. Pembelajaran bahasa dilaksanakan dengan menyajikan suatu

kemudian dari topik tersebut dibelaj
gawa'id (gramatika), insya "kitabah (
bahasa lainnya tanpa ada waktu khus
bahasa tersebut.

Metode pembelajaran yang s
metode ceramah. Suatu hal yang t
keterampilan berbahasa, jika guru me
siswa bersifat pasif dan hanya akan
harus diberi kesempatan untuk
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pembelajaran nazorivatu al-wahdah dapat mengembangkan berbagai kemampuan
berbahasa karena siswa didorong untuk ikut terlibat secara aktif dalam
mengembangkan berbagai kemampuan berbahasa. Namun demikian agar pendekatan
pembelajaran nazoriyatu al-wahdah ini efektif, guru harus mempersiapkan secara
matang dengan menyiapkan alat peraga yang sesuai dengan topik atau tema
pembelajaran. Jika kemampuan guru dalam menggunakan pendekatan nazoriyatu al-
wahdah dapat dikuasai, dikembangkan dan diterapkan dengan baik, maka diharapkan
kesulitan siswa dalam mempelajari bahasa Arab dapat diatasi. Mengingat belajar
bahasa berbeda dengan mata pelajaran lainnya yang dapat dilakukan secara instan.
Karena belajar bahasa Arab memerlukan ketekunan dan kesungguhan yang dilakukan

secara terus menerus.

Proses belajar mengajar lebih baik menekankan pertanyaan pada diri kita

sendiri sebagai guru atau calon guru pada pertanyaan, peserta didik.

Pengalaman belajar dan materi yang paling
Pertanyaan ini memiliki indikator bak
didik kita dapat menyelesaikan,
disekelilingnya dan menambah
kita mampu bertahan hidup. Men
hakikatnya paling penting dalam |
mampu meningkatkan kapabilitas
efektif pada masa yang akan datang

peroleh maupun karen
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Pembelajaran mempunyai pengertian yang lebih luas dari pada kata
pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks guru-siswa di kelas (ruang)
formal, maka kata pembelajaran mencakup juga pola kegiatan belajar-mengajar yang
tidak dihadiri guru secara fisik. Karena yang ditekankan adalah proses belajar, maka
usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar dalam diri anak didik disebut pembelajaran (Sadiman, dkk., 1986: 7).
Sedangkan yang dimaksud dengan belajar adalah proses perubahan prilaku yang
dapat dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan dan penilaian tentang
pemahaman, pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan (Sudirman, 1987: 99).
Apabila seseorang sudah belajar, berarti sudah memperoleh kecakapan baik teoritis
maupun praktis yang berguna bagi diri sendiri dan orang lain.

Pada pembelajaran bahasa Arab, terdapat empat keterampilan bahasa
(maharah) yaitu, keterampilan menyimak (maharah istima’),

keterampilan berbicara (maharah kalam), keterampilan membaca (maharah gira'ah)

dan keterampilan menulis (mahdrah ki
Arab, maka diperlukan langkah-la
Mansur Pateda berikut ini: 1) Menent
pembelajaran bahasa, 2) Menentu
mempertimbangkan berbagai faktor,
bantu, keterampilan pengajar, alokas
yang tepat, 4) menentukan metod
Menentukan prosedur, 7) Mempe

pelajaran dan pengayaan, alat bant
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dibutuhkan, 8) Menyusun satuan pelajaran, 9) Pelaksanaan proses pembelajaran di
kelas, 10) Evaluasi (Pateda 1991: 125-126). Langkah-langkah tersebut merupakan
gambaran dari tugas seorang guru bahasa, yang semuanya itu harus dihubungkan
dengan tujuan yang hendak dicapai, kurikulum yang digunakan, si terdidik, dan
bahan yang perlu disiapkan (Pateda 1991: 127). Pembelajaran bahasa Arab yang
digunakan di kelas Bilingual Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang adalah
pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah . Teori ini memandang bahwa bahasa
sebagai sistem terdiri dari unsur-unsur fungsional yang menunjukan satu-kesatuan
yang tidak dapat dipisah- pisahkan (integral). Untuk itulah, penelitian tertarik untuk
mendalami penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah  pada
pembelajaran bahasa Arab di kelas Bilingual MAN 3 Palembang.

Ada pun pertimbangan dipilihnya MAN 3 Palembang sebagai kasus untuk
penelitian ini. Menurut studi awal peneliti bahwa MAN 3 Palembang ini telah
menerapkan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah — yang mencakup

kemampuan mendengar, membaca,

pembelajaran yang digunakan oleh ;
telah terjadi di MAN 3 Palemban
dengan cukup baik semakin menin

Peneliti berasumsi bahwa
nazoriyatu al-wahdah  secara
Bilingual di MAN 3 Palembang
Asumsi ini diilhami oleh Im

thorigotu ahammu minnal
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daripada materi”. Dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa MAN 3 Palembang
seyogyanya dapat mengembangkan metode dengan menggunakan pendekatan yang
aplikatif di madrasah terlebih sehingga siswa merasa kreatif dan variasi penyampaian
materi.

Pendapat Imam Zarkasyi tersebut menunjukkan pentingnya pendekatan
pembelajaran bagi seorang guru dalam menyampaikan materinya. Secara faktual
memang dalam menerapkan pendekatan pembelajaran tidak semudah membalikkan
telapak tangan, tapi membutuhkan kemampuan khusus terutama dalam penguasaan
metodologi. Walaupun masalah metodelogi sangat penting, akan tetapi jarang
mendapatkan perhatian serius, justru pembahasan yang dikemukakan lebih banyak
mempermasalahkan jumlah jam pelajaran, kurikulum, dan metode pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berkeinginan untuk mengadakan
penelitian seputar pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan

nazoriyatu al-wahdah . Sebagai salah

dianggap mampu meningkatkan
pendekatan pembelajaran nazori
mengetahui bagaimana penerapan
pada mata pelajaran bahasa Arab
dihadapi dalam penerapan pendek

Bilingual MAN 3 Palembang.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah bertujuan untuk menemukan berbagai masalah yang
muncul dan pokok masalah atau topik dalam penelitian ini. Dalam pelaksanaan
penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi identifikasi masalah antara lain:

I, Pemahaman terhadap metode pengajaran bahasa Arab di MAN 3 Palembang

2. Kemahiran guru dalam menerapkan strategi mengajar di kelas MAN 3

Palembang

3. Kemampuan guru dalam mengelola kelas bahasa Arab

4. Pembelajaran bahasa Arab belum mampu mengantarkan para pelajar untuk
mampu berbahasa Arab secara aktif, bahkan cenderung kurang direspon dan
dianggap momok oleh peserta didik.

5. Kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Arab di Indonesia apabila ditinjau
dari sisi fungsional bahasa sebagai alat komunikasi.

6. Orientasi pembelajaran yang hanya berkutat pada penguasaan tata bahasa,
kurikulum yang kurang terarah, serta minimnya kreatifitas pendidik

dalammenerapkan metode pembelajaran

7. Presepsi peserta didik tentang b

bahasa-bahasa asing lainnya.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang

diungkapkan bahwa pembelajaran

antaranya: aspek linguistik, pedagogi
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penelitian ini peneliti mengkonsentrasikan penelitian pada aspek linguistik dan
pedagogis. Untuk itu, agar penelitian ini tidak meluas maka peneliti hanya membatasi
masalah dalam penelitian ini adalah penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu

al-wahdah dalam proses pembelajaran bahasa Arab di kelas Bilingual.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Bagaimana penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah pada

mata pelajaran bahasa Arab di kelas Bilingual MAN 3 Palembang?

(S

Apa saja faktor penghambatan yang dihadapi dalam penerapan pendekatan

pembelajaran nazorivatu al-wahdah pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas

Bilingual MAN 3 Palembang?

3. Apa saja faktor pendukung yang dihadapi dalam penerapan pendekatan
pembelajaran nazoriyatu al-wahdah pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas

Bilingual MAN 3 Palembang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, m.
1. Untuk mengetahui penerapan
pada mata pelajaran bahasa Arab
2. Untuk mengetahui hambatan-
pendekatan pembbelajaran naz
Arab di kelas Bilingual MAN 3
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3. Untuk mengetahui pendukung yang dihadapi dalam penerapan pendekatan

pembelajaran nazorivatu al-wahdah pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas

Bilingual MAN 3 Palembang.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:
|. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan untuk kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan dan kajian-kajian kependidikan, khususnya
kajian tentang pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah pada mata
pelajaran bahasa Arab dalam proses pembelajaran dan kaitannya dengan

pelaksanaan dan proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah.

o

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan:
1) Memberikan informasi kepada guru-guru bahasa Arab, tentang pentingnya

mengetahui pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah dalam profesi

mereka sebagai pendidik;

2) Menjadi bahan masukan bagi
pembinaan kualitas guru bahasa A
3) Dijadikan sebagai pedoman da
metode pembelajaran bahasa .
pendekatan pembelajaran di kelz
4) Memberikan masukan pada i
dalam mengajarkan bahasa

pembelajaran nazoriyatu al-wal
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dapat dikembangkan format pendekatan pembelajaran bahasa Arab yang

ideal.

Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti akan
mencoba mendefenisikan beberapa yang terkait dalam variabel penelitian antara lain:

Pertama, makna penerapan proses, cara, perbuatan
menerapkan (http://kamusbahasaindonesia.org/penerapan, diakses 13 Januari 2014).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan adalah
perbuatan  menerapkan. Sedangkan menurut  beberapa  ahl berpendapat
bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya

(http://kamusbahasaindonesia.org/penerapan, diakses 13 Januari 2014). Penerapan

ditinjau dari “terap” maksudnya adal
menerapkan. Kata penerapan adalah bis
atau suatu teori atau sistem.

Kedua, makna pendekatan. Da

istilah yang memiliki kemiripan m
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pengertian istilah-istilah tersebut, dengan harapan dapat memberikan kejelasaan
tentang penggunaan istilah tersebut.

Kemudian, pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan
strategi pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau
pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada
siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi
pembelajaran induktif (Sanjaya, 2008:127).

Senada dengan rumusan di atas, Kementerian Agama menjelaskan
bahwa tujuan umum pembelajaran bahasa Arab adalah: (1) untuk dapat
memahami al-Quran dan hadist sebagai sumber hukum ajaran Islam; (2) untuk dapat
memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam yang ditulis dalam bahasa
Arab; (3) untuk dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab; (4) untuk dapat

digunakan sebagai alat pembantu keahlian lain (supplementary); (5) untuk membina

ahli bahasa arab, yakni benar-benar profesional.(D

Berangkat dari beberapa pengertian
peristiwa kongkrit yang diharapkan mengk:
nazoriyatu al-wahdah sebagai salah satu
pembelajaran di kelas bahasa Arab.
pembelajaran bahasa Arab adalah ide yang
diharapkan mengkaji penerapan pendekatan
kelas billingual MAN 3 Palembang. Pendek

ini meliputi: keterampilan guru dalam
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mengajarkan - berbicara, guru terampil mengajarkan menulis dan terampil
mengajarkan membaca yang terfokus pada empat unsur, yaitu guru bahasa Arab,

siswa yang diajarkan, lingkungan sekolah dan kepala sekolah.

Kerangka Teori

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang guru
terhadap proses pembelajaran (Slameto, 1995, hlm. 97 ). Istilah pendekatan merujuk
pada suatu pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat
umum sehingga strategi dan metode pembelajaran yang digunakan sangat tergantung
pada pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran adalah cara yang ditempuh
guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar materi yang disajikan dapat mencapai
tujuan kepada siswa ( Dimyati, 2002, hlm. 45 ). Dilihat dari pendekatannya dalam
pembelajaran terdapat dua jesis pendekatan yakni : (1). Pendekatan yang berorentasi

atau berpusat pada siswa (Student centered approach) dimana pada pendekatan jenis

ini guru melakukan pendekatan dengan

berperan aktif dalam proses pembela
berorientasi atau berpusat pada guru
pendekatan jenis ini guru menjadi subj

Dalam proses pembelajaran t

terjadinya perubahan
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sikap, kecakapan atay keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam
kegiatan pembelajaran sangat diperlukan interaksi yang positif, menyenangkan dan
tidak membosankan antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini selain
agar tercapai target dari guru itu sendiri. siswa juga menjadi senang dalam belajar.
Kondisi ini perlu diciptakan oleh pendidik sehingga seorang guru perlu menyadari
bahwa siswa itu merupakan individu yang memiliki segala perbedaaan sehingga
diperlukan pendekatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori psikologi belajar
konvergensi yang dikemukan oleh William Stern (1871-1939) yang menyatakan
bahwa dalam hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor bawaan ( internal)
vaitu berupa bakat atau minat dan faktor lingkungan (eksternal) yaitu pendekatan
pembelajaran yang dipergunakan oleh guru dalam pembelajaran (Umar Tirta Raharja,
2000, him.198). Apabila kerangka teoritis ini digambarkan maka dapat dilihat pada

skema berikut ini :

Faktor
Bakat dan

Siswa :

Karakter
/ Berbeda
Pendekatan

Pembelajaran

Guru : Tujuan
Pembela jaran
Tercapai
o
Gambar :1.1 Skem
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Kajian Pustaka

Kajian ini akan menelusuri beberapa kajian pustaka yang dapat landasan
untuk melakukan penelitian ini.

Penelitian tesis ditulis oleh Akhsan, berjudul “Penggunaan Metode Qiraah
Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Kitab Kuning (Penelitian Eksperimen
di Madrasah Ta'hiliyah Ibrahimy Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo
Situbondo Jawa Timur)”. Hasil penelitian ini yakni bahwa metode mengajar yang
digunakan oleh guru selama ini kurang memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk belajar dan mencoba membaca secara mandiri, dan proses belajar mengajar
terlalu terfokus membahas arti kata per-kata serta membahas tata bahasa. Oleh sebab
itu dalam hal ini peneliti menggunakan metode giraah dalam pengajaran membaca
kitab kuning.

Dalam prakteknya metode Qiraah dalam pengajaran kitab kuning adalah
menyajikan kosa kata baru berkaitan dengan bab yang akan dibahas, kemudian

menentukan tanda baca misalnya titik dan koma, memberi contoh membaca kitab

satu atau dua baris, kemudian men
membaca secara keras tanpa menga
diakhiri dengan membahas soal-s
meningkatkan kemampuan Mabhasis
tata bahasa Arab. Metode giraah efe
kitab kuning sesuai dengan tata bahas
juga mengalami peningkatan. Metode

pemahaman terhadap teks bacaan.
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Selanjutnya penelitian oleh Muhammad Solichun berjudul Problematika
Pembelajaran Bahasa Arab: Studi Kasus di MTs Negeri Susukan dan M1s Terpadu
al-Mustagim Timpik Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang Tahun 2013, dari
Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2014,
Setelah peneliti mengadakan penelitian di MTsN Susukan dan MTs Terpadu Al-
Mustaqim Timpik, berdasarkan hasil uraian dan analisa data yang peneliti peroleh
hasil penelitian bahwa pembelajaran bahasa Arab di MTsN Susukan sebagian
besar sudah mengarah kepada pendekatan pembelajaran PAIKEM, dengan metode
mengajar yang bervariasi, dan hasilnya sebagian besar siswa dapat melampaui nilai
KKM, sedangkan di MTs Terpadu Al-Mustagqim pembelajaran masih terkesan
konvensional dan hasilnya pun belum sesuai harapan.

Kemudian, terdapat problematika pembelajaran bahasa  Arab yang
ditemukannya di MTsN Susukan, berkaitan dengan problem linguistik yaitu: siswa

masih kesulitan dalam menterjemahkan sebuah bacaan/giroah dan menulis Arab

dengan dikte. Sedangkan dari faktor no

yang meliputi: latar belakang pendid
motivasi siswa MTsN Susukan, ked
ketiga factor guru yang meliput
pembelajaran, sangat sedikit meng
hampir 80% guru bahasa Arab di M
faktor kurangnya perhatian dari oran
rumah, khususnya bahasa Arab,
berbahasa/muhadasah di lingkungan
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Dijelaskannya berbeda dengan MTs Terpadu Al-Mustaqgim Timpik, dari
segi linguistk ada 3 problem, yaitu: siswa kurang mengenali bentuk atau tulisan
huruf Arab, kesulitan dalam merangkai atau menyambung huruf Arab, dan kesulitan
dalam imla’ atau menulis Arab dengan dikte. Sementara itu dari problem non
linguistik juga ada 5 hal, yaitu: pertama faktor Siswa yang meliputi latar belakang
pendidikan siswa yang heterogen, kurangnya motivasi siswa MTs Terpadu Al-
Mustaqim, dan kurangnya minat siswa mempelajari bahasa Arab, kedua faktor guru
vang meliputi: kualifikasi ijazah belum sesuai, kurang menguasai metode
pembelajaran, kurangnya hubungan timbal balik antara guru dan siswa, kurang
menguasal  pengelolaan kelas, kurang mampu menggunakan bahasa Arab waktu

mengajar, dan kurang jelas dalam menyampaikan materi pelajaran, yang ketiga
faktor lingkungan yang meliputi keluarga, masyarakat, dan sekolah, keempat faktor
sarana dan pra sarana kurang memadai, dan terakhir buku teks yang terbatas.

Kemudian, penelitian Salma Intan, alumni PPS UIN Alauddin Makassar

tahun 2003, dalam tesisnya menulis tent

Siswa MAN 1 Makassar”. Tesis ini
pembelajaran di Madrasah sangat di t
bersangkutan. Inti penekanan dalam t
hendaknya memahami problema-probl
bersangkutan, memiliki penguasaan

mengkombinasikan serta mengembangk

bahasa Arab, guru harus mampu menjadi
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baik di dalam maupun di luar kelas, dan yang tidak kurang pentingnya guru bahasa
Arab selayaknya meningkatkan kualitas keilmuannya
Kemudia, penelitian Kasmiati, mahasiswa PPs UIN Alauddin tahun 2008

dengan judul tesis “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di STAIN Datokarama
Palu (Telaah Terhadap Mahasiswa Lulusan Sekolah Umum).” Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa strategi pembel ajaran diorientasikan untuk mencapai 2 tujuan
pokok, yaitu tujuan pembelajaran bahasa Arab yang bersifat instrumental yakni agar
mahasiswa mampu menggunakan bahasa Arab sebagai alat untuk mempelajari
berbagai macam ilmu. Tujuan yang lain adalah integratif-komunikatif, yakni agar
mahasiswa mampu menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi sehari-hari .
Tujuan-tujuan di atas sulit dicapai karena STAIN Datokarama Palu tidak
menyediakan kurikulum atau silabus khusus untuk diterapkan pada mahasiswa
lulusan sekolah umum.

Penelitian yang dipaparkan di atas semua membahas rata-rata mengkaj

tentang problematika pembelajaran baha
sekolah/madrasah tingkat menengah atas
pustaka terhadap beberapa penelitian
kesimpulan bahwa tema penelitian ten
wahdah dalam pembelajaran bahasa
penelitian yang dilakukan oleh peneli

penelitian sebelumnya. Selain tempat y

kemahiran dalam berbahasa Arab.
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Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang mengambil lokasi di MAN
3 Palembang. Jenis penelitian adalah kualitatif. Penelitian kualitatif pada hakikatnya
ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka,

berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka, tentang dunia sekitarnya (Sugiono,

2005, him. 180).

Pada penelitian ini, jenis kualitatif dianggap lebih relevan oleh peneliti karena
tidak sekedar menyuguhkan data terkait secara lengkap, namun juga mengupas
makna data-data yang ada. Jika menggunakan jenis kuantitatif, permasalahan hanya
bisa diteliti melalui beberapa variabel saja, selain itu jenis kuantitatif tidak ditemukan
data yang bersifat perasaan, norma, keyakinan, sikap mental, etos kerja, dan budaya
yang dianut sekelompok orang dalam lingkungannya. Dengan kata lain jenis

kuantitatif hanya bisa menganalisis data empirik saja. Berbeda dengan kualitatif yang

member titik tekan pada makna, yaitu fi
masalah kehidupan manusia, sehingga

dan memiliki kredibilitas yang tinggi (S

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan
Peneliti memandang bahwa mengaj

kemudian diaktualisasikan menjadi se
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negatif. Maka teori-teori tentang pembelajaran dan psikologi belajar peneliti tuangkan

dalam landasan teori sebagai kacamata dalam pendekatan penelitian ini.

3. Subyek Penelitian
Dilihat dari sisi penyedia data, subyek penelitian disini diartikan sebagai

pihak-pihak yang dijadikan sumber data Jika dikelompokkan maka subyeknya bisa

berupa manusia dan benda.

Subyek dalam penelitian ini adalah lima orang guru bahasa Arab di MAN 3
Palembang yang berstatus pegawai negeri sipil, dan dalam penelitian ini diberi kode
A, B, C,D dan E. Mereka telah berpengalaman sebagai guru sekitar 7 sampai
dengan 13 tahun, dan sebagai guru bahasa Arab di MAN 3 Palembang sekitar 3
sampai 9 tahun. Selanjutnya, dalam upaya membandingkan dan mengecek ulang
informasi, dimanfaatkan beberapa informan pendukung. Informan tersebut dipilih
berdasarkan kepemimpinan dan aktivitas mereka dalam kegiatan pembelajaran,

utamanya mata pelajaran bahasa Arab di

(Huberman dan Miles, 1992: 47). Prinsip
yang mula-mula jumlahnya kecil, kem
menggelinding yang lama-lama menjadi
tama dipilih satu atau dua orang sampel,
belum merasa lengkap terhadap data yar

lain yang dipandz
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Dengan teknik tersebut, maka selain guru-guru bahasa Arab, informan
penelitian ini juga meliputi kepala sekolah, dua orang wakil kepala sekolah, kepala
tata usaha sekolah, tiga orang guru pengasuh asrama bahasa Arab yang dinilai
berpartisipasi aktif dalam pembinaan bahasa, dan tiga belas orang siswa yang aktif

dalam kegiatan peningkatan bahasa di MAN 3 Palembang.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka mendapatkan data yang valid, maka data utama yang
dibutuhkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode, yaitu: wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
Pertama, wawancara. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
deskripsi berkaitan dengan penelitian ini. Teknik wawancara secara mendalam
memerlukan pedoman. Jenis penelitian digolongkan menjadi dua yakni terstruktur

dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang

pewawancaranya menetapkan sendiri masalal
Ciri-ciri wawancara ini adalah pertanyaan-f

hal-hal yang terkait dengan itu disusun r

wawancara (wawancara terstruktur) dila
Panduan tersebut dipakai secara fleksib

wawancara berlangsung. Metode ini dipergt
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membaca, keterampilan mendengar, keterampilan menulis dan keterampilan
berbicara di MAN 3 Palembang dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Terwawancara diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan pewawancara,
dengan dialog dan bertukar pendapat. Pertanyaan juga selanjutnya dimodifikasi
apabila muncul hal-hal baru yang relevan dikembangkan selama wawancara
berlangsung dengan wawancara tak terstruktur. Hal ini dilakukan agar mereka dapat
mengingat kembali dengan lebih cermat, dalam suasana santai dan tidak tergesa-gesa,
sehingga menghasilkan jawaban yang lebih akurat. Selanjutnya wawancara dilakukan
kepada informan pendukung untuk mengetahui peran dan aktivitas guru-guru bahasa
Arab dalam mengelola, membimbing dan membina peningkatan bahasa Arab siswa.

Kedua, metode observasi atau pengamatan dipergunakan untuk mengamati
secara langsung data tentang kondisi dan situasi sekolah, peran dan aktivitas guru
pendidikan agama Islam pada saat istirahat, proses pembelajaran, dan kegiatan ekstra
kurikuler keagamaan berlangsung. Observasi juga dilakukan untuk membandingkan
dan mengecek ulang informasi yang diperoleh berdasarkan wawancara. Dalam hal
observasi ini, peneliti bertindak sebagai pengamat dengan membatasi perilaku yang
akan mempengaruhi subyektivitas penelitian.

Ketiga, dokumentasi dipergunakan untuk  mengungkapkan data yang
bersifat administratif serta data kegiatan-kegiatan yang didokumentasikan. Sumber
data berupa dokumen yang sudah tersedia di sekolah, meliputi: historis dan geografis
sekolah, visi dan misi sekolah, denah sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan
guru dan pegawai, keadaan siswa, sarana dan prasarana, daftar riwayat hidup guru

bahasa Arab, persiapan mengajar guru bahasa Arab, program kegiatan asrama bahasa
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Arab, buku-buky dj perpustakaan sekolah yang berhubungan dengan bahasa Arab.
Data dokumen ini dipergunakan untuk menggambarkan konteks wilayah penelitian
terkait dengan penerapkan pendekatan pembelajaran nazorivatu al-wahdah

Dokumentasi, instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber yang
non-insani, yang terdiri dari dokumen dan rekaman. Rekaman yaitu setiap tulisan atau

pemyataan yang dipersiapkan oleh individuw/organisasi dengan tujuan membuktikan

adanya suatu peristiwa, contohnya nilai siswa. Sedangkan dokumen adalah setiap

pernyataan yang tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-
surat, foto-foto, pengumuman, peraturan, majalah, dan lain-lain. Dokumen yang
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah berupa nilai rapor siswa

dan bahan pelajaran masing-masing mata pelajaran.

5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih muda dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah
(Suharsimi Arikunto, 2002, hlm. 136). Metode dengan istrumen memilki beberapa
perbedaan yang signifikan, namun untuk beberapa metode terdapat persamaan nama
dengan instrumennya. Jadi tidak heran jika ditemui persamaan nama metode dan
instrumen dalam penelitian ini. Diantara instrumen yang digunakan peneliti adalah:

a. Peneliti

Sugiyono menyatakan bahwa instrumen yang paling penting dalam

kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti
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Instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, dan membuat kesimpulan atas
temuannya (Sugiyono, 2002, him. 60).

. Pedoman Observasi

Pedoman observasi ini berupa lembar observasi checklist, sebuah data dimana
responden tinggal membubuhkan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
vang telah disusun peneliti berdasarkan masalah yang diteliti agar diperoleh
data yang akurat. Pada pelaksanaannya peneliti tidak selalu membawa
checklist yang telah disusun, karena mengantisipasi bocornya rahasia
seandainya memang ada data yang perlu dirahasiakan. Checklist digunakan
oleh peneliti pada tehnik pengumpulan data observasi terus terang atau
tersamar. Namun pada obsevasi partisifatif peneliti cenderung membaur dan
terkesan tidak menggunakan checklist untuk menjamin kealamiahan data yang

akan didapatkan.

. Pedoman Wawancara

Digunakan pada tehnik pengumpulan data wawancara terstruktur. Peneliti
menyajikan beberapa pertanyaan lengkap dan terperinci terkait dengan
masalah yang akan dibahas dan jawaban yang dibutuhkan.

. Dokumentasi

Beberapa benda yang merupakan dokumen adalah buku-buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, daftar hadir dan

lain-lain. Dokumentasi digunakan sebagai instrum

makna data yang telah didapat dikaitkan dengan m
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Instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, dan membuat kesimpulan atas
temuannya (Sugiyono, 2002, him. 60).

. Pedoman Observasi

Pedoman observasi ini berupa lembar observasi checklist, sebuah data dimana
responden tinggal membubuhkan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
yang telah disusun peneliti berdasarkan masalah yang diteliti agar diperoleh
data yang akurat. Pada pelaksanaannya peneliti tidak selalu membawa
checklist yang telah disusun, karena mengantisipasi bocornya rahasia
seandainya memang ada data yang perlu dirahasiakan. Checklist digunakan
oleh peneliti pada tehnik pengumpulan data observasi terus terang atau
tersamar. Namun pada obsevasi partisifatif peneliti cenderung membaur dan
terkesan tidak menggunakan checklist untuk menjamin kealamiahan data yang
akan didapatkan.

. Pedoman Wawancara

Digunakan pada tehnik pengumpulan data wawancara terstruktur. Peneliti

menyajikan beberapa pertanyaan lengkap dan terperinci terkait dengan

masalah yang akan dibahas dan jawaban yang dibutuhkan.

. Dokumentasi

Beberapa benda yang merupakan dokumen adalah buku-buku, majalah,

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, daftar hadir dan

lain-lain. Dokumentasi digunakan sebagai instrument untuk dapat diteliti

makna data yang telah didapat dikaitkan dengan masalah yang dibahas.
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yang terjadi . : . z .
yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan

kesimpulan/verifikasi. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan secara terus
menerus selama penelitian, sampai laporan akhir penelitian lengkap tersusun. Selama
pengumpulan data berlangsung dilakukan tahapan reduksi dengan cara membuat
ringkasan, mengkode, menelusuri tema, dan menulis memo. Selanjutnya dilakukan
tahap penyajian data yakni sekumpulan informasi tersusun yang memben
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelitian ini
penvajian data dilakukan dengan memaparkan hasil wawancara secara induktif,
kemudian menarik suatu kesimpulan secara deduktif, kemudian dirancang deretan
dan kolom-kolom sebuah matrik, dengan cara memilah-milah data, data yang tidak
cocok dan tidak lengkap disisihkan, dan memasukkan jenis dan bentuk data yang
relevan, serta narasi-narasi dari hasil observasi, dokumentasi maupun wawancara.
Pada tahap ketiga dilakukan penarikan kesimpulan yaitu kegiatan yang
berkaitan dengan upaya permulaan pengumpulan data, dengan cara mencatat data-
data secara teratur, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab akibat,
dan proposisi. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi.
Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya. Dalam memeriksa keabsahan data dilakukan dengan cara

membandingkan ~data hasil pengamatan dengan data hasil waw.

membandingkan keadaan dan persfektif seseorang
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pandangan orang lain, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, kemudian dilakukan verifikasi dan interpretasi

untuk menarik suatu kesimpulan.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan kajian ini agar dapat dipahami, maka
dalam penulisan penelitian tesis ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, defenisi operasional, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab kedua, merupakan bab kajian teori yang menyajikan hasil bacaan
teoritis yang dilakukan dalam upaya mengembangkan kerangka teori dan analisis

terhadap ruang lingkup konsep nazoriyatu al-wahdah , konsep penerapan pendekatan

pembelajaran nazoriyatu al-wahdah , konsep pembelajaran Bahasa Arab, konsep
pendekatan pembelajaran Bahasa Arab, kelebihan dan kekurangan teori nazoriyatu

al-wahdah dan konsep program billingual.

Bab ketiga, merupakan bab deskripsi wilayah penelitian. Bab ini menyajikan
kondisi obyektif wilayah penelitian, yang mempunyai relevansi dengan masalah

penelitian, yang meliputi historis dan geografis sekolah, visi dan misi sekolah,

rencana peningkatan mutu sekolah tahun pelajaran 2011/2012, struktur organisasi
sekolah, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,

serta kurikulum mata pelajaran bahasa Arab.
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Bab keempat adalah bab hasil dan pembahasan. Bab ini menyajikan temuan-
temuan dalam penelitian ini, berupa pemaparan data yang direduksi setelah
diklasifikasikan, interpretasi terhadap penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu
al-wahdah pada mata pelajaran bahasa Arab dalam konteks kegiatan nyata guru-guru
bahasa Arab di kelas Bilingual MAN 3 Palembang dalam kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya, penelitian dilakukan dengan cara pemeriksaan yang rinci terhadap
keterampilan membaca, keterampilan mendengar, keterampilan menulis dan
keterampilan berbicara di MAN 3 Palembang, hambatan-hambatan, dan faktor-faktor
pendukung yang dihadapi dalam penerapannya.

Bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

rekomendasi penelitian.
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2. Penggunaan teori gestalt, yaitu memahami secara keseluruhan kemudian

berpindah kepada bagian-bagian yang lain.

Pengembangan kemampuan berbahasa, mendengar, bercakap, membaca, dan

menulis dilaksanakan secara berulang, karena dipelajari pada waktu yang sama.

4. Urutan belajar adalah, mendengar, bercakap, membaca dan menulis atau
mengarang tetap dipertahankan yang merupakan satu kesatuan, yaitu
muthdla'ah dikomprehensifkan dengan muhadatsah, imld', qawé'id dan insya'.
Materi-materi itu dirancang sesuai dengan jenjang, seleksi dan gradasi yang telah
distandarisasi sebelumnya.

Keempat ciri di atas maka peneliti menganggap bahwa pembelajaran
meliputi keterampilan mendengar, membaca, menulis dan berbicara. Keempat
keterampilan ini sangat penting dalam peningkatan kemampuan berbahasa Arab
siswa.

Menurut 'Abd al-'Alim Ibrahim, (1990: 50-51) nazoriyatu al-wahdah ini
berdasarkan pada asas-asas psikologis dan edukatif. Asas-asas psikologis teori ini
meliputi; Pertama, aktifitas pembelajaran yang beragam corak dan nuansanya dapat
menggugah motivasi belajar anak didik dan mencegahnya dari kebosanan. Kedua,
teks yang sama diulang dengan versi yang berbeda sehingga meningkatkan
pemahaman. Ketiga, menuntut pemahaman universal terhadap teks pada awal
penyajian, baru kemudian dilanjutkan dengan pemahaman parsial, hal ini sejalan
dengan perkembangan pemikiran dalam kemampuannya untuk menangkap input.
Sedangkan asas-asas edukatif yang mendasari teori ini adalah adanya korelasi yang
kuat antara berbagai aspek kebahasaan dan dengan diajarkannya semua aspek dalam
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keberagaman yang menyatu mengakibatkan kemampuan be

tumbuh secara seimbang, tidak tumpang tindih. Adapun ketika bahasa dig

dalam ucapan atau tulisan, secara tidak langsung pengguna bahasa tersebut tela
mengaplikasikan semua pengetahuan bahasanya yang meliputi pengetahuan Kos:
kata, tata bahasa, semantis dan lainnya sebagai satu kesatuan yang saling
berhubungan dan menguatkan untuk menghasilkan suatu fa’blr yang benar. Hal ini
merupakan suatu sarana menuju aplikasi bahasa, sebagai gambaran dari asas
linguistik teori pembelajaran nazoriyatu al-wahdah .
Menurut Busyairi Madjidi (1994: 10), dasar penerapan nazoriyaiu al-wahdah
dalam pengajaran bahasa sebagai berikut : Perfama, Dasar psikologis meliputi: 1)
Menyegarkan dan membangkitkan gairah siswa, dan menghilangkan kejenuhan
disebabkan adanya variasi aktivitas belajar; 2) Mengulang pelajaran dalam satu judul ke
berbagai segi dengan demikian pemahaman akan tambah baik; 3) nazoriyatu al-wahdah
mendorong pemahaman secara menyeluruh terhadap situasi yang dimunculkan s
judul, kemudian berpindah kepada pemahaman terhadap bagian-bagiannya. Hal ini
psykologis dapat memudahkan daya tangkap pada pelajaran. Kedua, dasar pedagogis
meliputi: 1) Dalam nazoriyatu al-wahdah pelajaran- pelajaran bahasa akan te
2) Terjamin pertumbuhan kebahasaan yang seimbang dari siswa.

yang dimiliki siswa menjadi seimbang).
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bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dar
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Dalam  bahasa Inggris penerapan sering disamakan dengan kata
implementation yang secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Browne dan Wildavsky (dalam Nurdin dan Usman, 2004:7)
mengemukakan bahwa : “implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan”  Implementasi melibatkan usaha dari policy makers untuk
memengaruhi apa yang oleh Lipsky disebut “street level bureaucrats” untuk
memberikan pelayanan atau mengatur prilaku kelompok sasaran (target group)”. k

Dalam arti kata penerapan adalah bisa berarti pemakaian suatu cara atau metode
atau suatu teori atau sistem. Untuk mempermudah pemahaman bisa dicontohkan dalam
kalimat berikut : Sebelum dilakukan penerapan sistem yang baru harus diawali dengan
sosialisasi agar masyarakat tidak kaget. Penerapan one-gate system merupakan salah satu

kebijakan untuk meminimalisir pencurian motor di areal parkir di suatu kampus.
Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan. Sedangkan menurut
beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan

suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau u,-,.__‘ yvang tela

terencana dan tersusun sebelumnya.

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad
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pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakar

yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud untuk

mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan meliputi:

1. Adanya program yang dilaksanakan

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan
akan menerima manfaat dari program tersebut.

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses pemerapan
tersebut (Wahab, 1990:45).

Pengertian pendekatan dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah
yang memiliki kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk _
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran, (2)
strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) teknik pembelajaran, (5) taktik
pembelajaran, dan (6) pendekatan pembelajaran. Berikut ini akan dipaparks

pengertian istilah-istilah tersebut, dengan harapan dapat memberikan kejel

tentang penggunaan istilah tersebut. .
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik to
- ‘,'»‘I' T H.Wr', ' h‘h m wm; |, Jn‘.‘ J -. , “#i'_; ?F" mel ‘J":" ) . Dac

<ifatnva masih sangat u
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siswa

(student centered approach) dan (2) pendekatan pemb:
berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).

Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekata
yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa
(Student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atat
berpusat pada guru (teacher centered approach). Pendekatan dapat diartikan sebagai
titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan yang i
berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction),
pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan, pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery
dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif (Sanjaya, 2008:127).

Pada praktek pembelajaran terdapat variasi bahan utama yang dijadikan
basis pembelajaran (Effendi, 2005: 80) yaitu : 1) Pembelajaran berbasis topik atau
teks bacaan; 2) Bahan pelajaran utama berupa bacaan mengenai topik tertentu. Dari
bahan utama ini dilakukan kegiatan: Pemahaman kosa kata, Pemahaman dan analisis ”
teks, Penguasaan bunyi-bunyi bahasa melalui kegiatan membaca keras, Percakapar
dengan topik yang relevan, Latihan menulis berdasarkan isi bacaan, dan Penguasa:
struktur atau bahasa yang terdapat dalam teks, dan lain sebagainya; 3) Pembela,
berbasis situasi atau teks percakapan; 4) Bahan pelajaran utama b
percakapan dalam situasi tertentu atau mengenai topik tertentu. ]
dikembangkan berbagai kﬁm antara lain:  Dramatisa;
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bacaan atau simakan parallel, dan Pembahasan struktur atau tata bahasa tertentu

ada dalam teks, dan seterusnya. ‘
ﬂ
Kemudian terkait dengan pendekatan pembelajaran, maka nazoriyatu al-

wahdah  tidak lagi menekankan pengajaran kepada pengetahuan tentang bahasa,

akan tetapi menekankannya kepada kemampuan menggunakan bahasa baik smra ]
lisan maupun tulisan. Pelaksanaan pengajaran kemampuan tersebut terutama untuk
marhalah ula dan marhalah mutawassitah. Sedang untuk marhalah muta'addidah
disamping mengembangkan kemampuan yang diperoleh pada marhalah sebalumnya,
dalam marhalah ini juga disajikan pengetahuan teoritis tentang bahasa, dengan tujuan

untuk meningkatkan kemampuan lebih tinggi agar pelajar mampu memahami

berbagai buku bahasa arab baik klasik dan modern (Malibary dkk., 1976: 111).

Konsep Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam sistem pembelajaran terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan satu
sama lain, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Tujuan pembelajaran, materi

pembelajaran, metode, dan evaluasi merupakan unsur intrinsik dalam

pembelajaran. Unsur-unsur intrinsik ini merupakan unsur-unsur pasif ! g tidak akz

berarti apa-apa tanpa adanya peran dari unsur-unsur ei yaitu, guru
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mengenai produk yang dihasilkan. Sedangkan tujuan khusus jaut
bersifat spesifik. Dalam tujuan khusus ini terkandung tiga aspek pembelaj
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif berhubungan dengz
dan pengetahuan. Afektif menekankan pada sikap dan nilai, perasan dan e
Sedangkan psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik, manipulas
benda, atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan anggota badan. Im
semua dikenal dengan Taksonomi Bloom tentang tujuan khusus (Davies, 1991: 96
97).

Menurut Ralph Tyler sebagaimana dikutip oleh W. James Popham (1994:
55-56), merumuskan tujuan pembelajaran secara tepat perlu juga dipertimbangkan
tiga sumber utama berikut yaitu, siswa, masyarakat, dan bidang studi. Ketiga sumber
utama tersebut berhubungan dengan analisis Taksonomi Bloom. Ada beberapa tujuan
dari aspek kognitif yang bersumberkan bidang studi karena kognitif menyangkut

keterampilan-keterampilan intelektual. Adapun hubungan ini bukanlah hubungar

- S

satu-satu, karena tujuan-tujuan yang bersumber dari mata pelajaran tertentu dapa
berupa aspek psikomotorik, dan dapat juga beripa aspek afektif. Begitu juga haln

dengan tujuan-tujuan yang bersumberkan dari masyarakat dan anak didik
sumber ini baik anak didik, masyarakat dan bidang studi memilik

L Y
|

mengisi masing-masing aspek dari ”-.

psikomotorik. 5 NI
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disajikan oleh guru kepada siswa dan dipelajari oleh siswa dalam
pembelajaran yang meliputi aspek teoritis dan aplikatif, sesuai dengan tingkat
spesifikasinya. Adapun prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam merumusk

sebuah materi pembelajaran, supaya memungkinkan untuk pencapaian tujuan

Basyir dan Sa’id, 1415 H: 23-24) adalah:

1) Materi merupakan wujud nyata dari tujuan, oleh sebab itu haruslah sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

2) Materi harus menarik dan sesuai dengan situasi dan mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan budaya.

3) Dalam materi harus ada keterpaduan, keharmonisan dan saling melengkapi
antara masing-masing pokok bahasan.

4) Harus mengutamakan pengetahuan yang berhubungan dengan pola piker ilmiah
dan mampu mengarahkan siswa untuk melakukan penelitian dari pada
pengetahuan-pengetahuan yang bersifat parsial.

5) Terdapat integrasi antara aspek teoritis dan aplikatif

Materi pembelajaran bisa saja bersumber dari guru, buku-buku, makalak

paper, artikel, hasil penelitian dan lain-lain yang menuntut kreatifitas guru dan piha

pihak yang terlibat dalam pembelajaran. Materi tersebut juga -‘»M.__& endals
berbobot, agar berpengaruh pada guru dan siswa. Scbagaimana di
Ahmad Sakin (t.th : 9-10) berikut ini:

. —
- = - el g N k
\ Nators neambelatlaran vang bDerool

LN
: 0t da
Aater1 pemobelajarail |y : .
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untuk memperolah hal yang baru sehingga terhindar dari kebosanan
2. Materi yang mantap akan menambah kepercayaan pada diri guru sendi
siswa juga bertambah percaya pada guru.
3. Materi yang berbobot dan mendalam akan mendorong siswa untuk senang
belajar.
4. Materi yang mantap akan mendorong guru untuk berdisiplin di kelas, yz ‘1.=i‘
memusatkan perhatian siswa pada pemahaman materi baru. .

3. Metode Pembelajaran
Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian
materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan serta didasari atas suatu
approach (pendekatan) (Sumardi, 1975: 12). Adapun menurut A. Samana (1992:
123), metode merupakan kesatuan langkah kerja yang dikembangkan berdasarkan
pertimbangan rasional tertentu, masing-masing jenisnya bercorak khas,
semuanya berguna untuk mencapai tujuan pengajaran.
Dari sekian banyak faktor yang terkait dalam pembelajaran, metode

merupakan salah satu aspek yang sering disorot. Karena beranggapan metodela
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membutuhkan metode dalam aktifitas pembelajaran, Dengan demikian satu sam
saling berhubungan, dan punya andil masing-masing.

Dalam pemilihan sebuah metode yang hendak diterapkan dalam
situasi pembelajaran, haruslah diperhatikan hal-hal berikut (Yusuf dan Anwar,1997:
6-10) :

1) Tujuan yang hendak dicapai; seorang tenaga pengajar harus mampu melihat
perbedaan masing-masing tujuan dari beberapa mata pelajaran yang akan
diajarkan, baik tujuan umum maupun tujuan khusus. Tujuan pengajaran
bahasa umpamanya, akan berbeda dengan tujuan perngajaran Tauhid, Figih,
dan sebagainya. Dengan berbedanya tujuan yang akan dicapai, tentu saja cara
penyajian yang digunakan juga berbeda.

2) Kemampuan Guru; tiap-tiap guru mempunyai kemampuan, kepribadian, latar
belakang pendidikan, dan pengalaman mengajar yang berbeda-beda antara

satu sama lain. Seorang guru yang terampil dan mahir berbicara serta ca
lebih memilih metode ceramah, sehingga setiap pendengar menjadi ter .35.-';
dan terkesan dengan pembicaraannya. Akan tetapi bagi seorang guru ya
pendiam dan tidak menguasai teknik-teknik metode ceramah, akan
idak ofektif metode tersebut digunakannya. Demikian juga

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

3)

4)

pendidikan guru, dan terlebih lagi yang bukan dari pendidikas
lebih sukar memilih metode yang tepat. Kalaupun tepat dz am penm
namun dalam pelaksanaannya sering terkendala., :
Siswa; masing-masing siswa memiliki perbedaan baik dari aspek bic
intelektual, maupun psikologis. Dilihat dari aspek biologis, ada siswa yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, ada yang mempunyai postur tubuh.
tinggi, sedang, dan rendah. Sedangkan dari aspek intelektual, terlihat dari
cepat dan lambatnya tanggapan siswa terhadap ransangan yang diberikan
dalam kegiatan belajar mengajar, serta tinggi dan rendahnya kreatifitas siswa
dalam mengolah kesan dari bahan pelajaran yang baru diterima. Artinya dari.
segi kecerdasan masing- masing siswa. Adapun dari aspek psikologis, terlihat
dari perilaku siswa, ada yang pendiam, kreatif, suka berbicara, tertutup,
terbuka, pemurung, periang, dan lain sebagainya.

Situasi dan kondisi pembelajaran; termasuk di sini kondisi fisik gedung
sekolah, apabila pembelajaran dilakukan di sekolah. Lokasi sekolah itu
terletak di keramaian atau tidak, seperti di dekat pasar, berdampingan de
bioskop, atau di pinggir jalan raya. Atau mungkin juga keadaan guru atau
siswa saat diberikan pelajaran tidak dalam keadaan lelah seha
atau saat jam dengan metode ceramah tidak memungk

tersebut juga harus dipertimbangkan dalam pe
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S) Fasilitas yang tersedia; Fasilitas mﬂl’lhﬁ celenok
siswa di sekolah. Misalnya, laboratorium, alat peraga atau mec

buku-buku bacaan dan fasilitas- fasilitas lainnya, sangat menentuk
tidaknya suatu metode. Ketiadaan laboratorium untuk praktek bahasa, k
mendukung penggunaan metode tertentu. Atau tidak adanya peralatan
praktek ibadah, mengakibatkan metode demonstrasi dan eksperimen tidak daps
digunakan. Oleh sebab itu tersedia atau tidaknya fasilitas belajar akan
mempengaruhi pemilihan metode mengajar.
6) Waktu yang tersedia; masalah waktu yang tersedia juga perlu diperhatikan
dalam memilih sebuah metode. Umpamanya, apabila waktu yang tersedia
sedikit untuk penyajian suatu pelajaran, maka tidak memungkinkan
digunakannya metode demonstrasi dan eksperimen.
4. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi merupakan tahap terakhir dari suatu proses pembelajara
akan menilai tingkat keberhasilan proses yang telah dijalani sebelumnya. Evaluas
adalah penghargaan yang dijalankan dengan sadar terhadap proses
usaha perbaikan belajar itu sendiri. Penilaian ini perlu dilakukan oleh se
yang ada hubungannya dengan aktifitas belajar, terutama anak did

< W o N v ,‘,.. "v“‘ ~ .-
faktor ti dﬂhm syvaluasl, karena evalua
faktor yang sangat penting dalam evaluast, R4i®
:

o 1..1.nt atac nerbaitka K114l [
serta akibat atas perbaikal Kuali

-
i
1l
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sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi atau data untuk kemudiar

membuat suatu keputusan (Purwanto, 2004- 3). Dengan demikian, tu_maﬁ utame
evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkan informasi yang
akurat mengenai tingkat pencapaian kompetensi oleh siswa sesuai dengan ec--::a.‘:;f "
yang dirumuskan (tujuan instruksional) sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.

Evaluasi melalui beberapa tahap, dimulai dengan tahap persiapan kemudian
dilanjutkan dengan upaya menyusun alat ukur yang sesuai baik berupa tes maupun non-

tes. Adapun inti dari evaluasi adalah pelaksanaan pengukuran yang dilanjutkan dengan

pengolahan hasil pengukuran dan penafsiran sehingga dapat digunakan sebagai laporan

dan bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan selanjutnya.

Konsep Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab
Kata sederhana untuk mengukur proses pembelajaran ad
diperbuat” bukan “apa yang diketahui”. Ukuran berkerhasilan
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pembelajaran yang ditetapkan dengan jalan yang paling gamblang, efektif da
Metode yang baik dapat menutupi kelemahan kurikulum, ke ‘i*wﬁ van/ke
peserta didik, dan kesulitan buku, dan kesuksesan proses ";‘i
dipengaruhi oleh ketepatan guru dalam memilih metode pembelajaran yan;

digunakan.

Sebagian metode menekankan pada pembelajaran kemahiran berbahasa dan
yang lainnya menekankan pada pembelajaran tentang bahasa. Schingga dalam
pemberian nama suatu metode pun berdasarkan penekanan-penekanan tersebut
Sebagian nama metode diambil dari kemahiran yang ingin dicapai seperti metode

membaca (reading method), sebagian lain diambil dari materi yang dibel:

Ada juga yang diambil dari proses pelaksanaannya seperti metode langs

method) dan metode audiolingual (audio-lingual method), dan lain sebagainya

Beraneka ragam dan berbedanya antara satu metode dengan n

lain dalam pembelajaran bahasa disebabkan karena tiga hal

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Leonard Bloomfield tentu akan berbeda dengan metode pengajaran bahasz
berdasarkan teori mentalistis Ferdinand de Saussure, karena uf-w berdasarka
mekanistis cenderung menekankan bentuk bahasa, sedangkan berdz -" A
mentalistis menekankan makna. Perbedaan dalam pelukisan bahasa juga akar
membawa pengaruh dalam metode pengajaran. Perbedaan tersebut akan melahirkan
analisa fonologis, morfologis serta sintaksis yang berbeda jenis maupun
intensitasnya. Misalnya, suatu metode mengajar bahasa yang didasarkan pada
pelukisan bahasa yang sedikit sekali menyinggung masalah intonasi tentu tidak

banyak mementingkan peranan intonasi dalam bahasa baik dari segi materi maupus

cara mengajarnya. Demikian juga sebaliknya (Sumardi, thn: 9). __.

Menurut Anthony, sebagaimana dikutip olah Richard dan Theodore,
approach (pendekatan) dalam metode pembelajaran suatu bahasa hanya mengacu
pada dua teori, yaitu teori tentang bahasa itu sendiri dan teori tentang belajar
yang pada tahap selanjutnya akan menjadi acuan dalam m
prinsip pengajaran bahasa. Mengenai pelukisan bahasa, Anthony meng

sebagai bagian dari teori tentang bahasa ( Richards dan Rodgers, 1986: 16)

Terdapat tiga teori (pandangan) yang berbeda te
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sistem yang secara umum terdiri dari ungur fonologi, gramatika dan leksik:
. Teori fungsional; Mmemandang bahasa sebagai media mengekspr .;;;_'..;;J_, mal
yang fungsional. Teori ini mengilhami pergerakan komunikatif dalam -"—Jizw,‘ AT
bahasa dan lebih mengutamakan dimens; semantis dan komunikatif dari pad
gramatikal bahasa dan mengarahkan spesifikasi dan organisir materi pengajaran
bahasa pada pembahasan-pembahasan yang penuh makna dan fungsional

ketimbang unsur-unsur struktur dan gramatika. o
3. Teori interaksional; memusatkan perhatian pada pergerakan- pergerakan,
aksi-aksi negosiasi dan interaksi sebagaimana yang ditemukan dalam hubungan
konvensional. Sehingga materi pembelajarannya juga mengarah peda pola-pola ini
(Richards dan Rodgers, 1986: 16- 17). Lo
Ketiga teori ini, struktural, fungsional, dan interaksional merupakan aksioma

dan kerangka teoritis yang akan mempengaruhi metode pengajaran. Walaupun teori-
teori tentang bahasa ini merupakan cikal bakal bagi beberapa metode peng

namun ada juga metode-metode lain yang mungkin tumbuh berdasarkan tec

pembelajaran bahasa. Teori pembelajaran yang melatarbelakangi suatu pendeka
atau metide merupakan jawaban terhadap dua pertanyaan be ikut: Bagaimar
psikolinguistik dan kognitif yang terlibat dalam pembelaja

1 L o . kan agar pembelajaran baha
bagaimana kondisi yang diharap gat |
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mengutamakan aspek manusia dan psikis dalam pengaja
Rodgers, 1986: 18).
ok

Pendekatan (approach) suatu metode diilhami oleh bam A

bahasa. Di antara beberapa teori belajar tersebut ( Azies dan Alwasilah, 200
adalah : Pertama, Behaviorisme. Aliran behaviorisme dalam bahasa dari pandangar
kaum behavioris tentang conditioning yang menganggap bahwa hewan bisa dilatik
melakukan apapun. Untuk melakukan ini, harus mengikuti prosedur yang terdiri dari
tiga tahap: stimulus, response, dan reinforcement. Suatu perilaku akan muncul i(
didahului oleh stimulus. Perilaku itu dapat diperkuat, dibiasakan, dengan memberi
penguatan (reinforcement). I
Sebenarnya behaviorisme ini merupakan teori psikologi yang selama
beberapa waktu diadopsi oleh para metodolog pengajaran bahasa, terutama di
Amerika, yang menghasilkan pendekatan metode audiolingual. Aplikasi dari me
ini ditandai dengan pemberian pelatihan terus menerus kepada siswa yang

dengan pemantapan, sebagai fokus pokok aktivitas kelas. Metode ini «

juga oleh aliran strukturalisme.
Apabila hendak merancang program bahasa berdas
ini perlu dipertimbangkan lima karakteristik kunct |

i
| LU

ujaran, bukan tulisan. b) Ba hasa
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Karena dilakukan secara ekslusif dalam bahasa sasaran, penyajian penting :

dilakukan sejelas mungkin.

Kedua, Kognitivisme. Istilah lainnya adalah mentalisme yang dipelopori olek
linguis Noam Chomsky. Pendapat kaum mentalisme ini bertentangan dengan pah .”
behaviorisme, dengan mengajukan beberpa pertanyaan berikut: a) Bila bahasa
merupakan perilaku yang dipelajari, bagaimana siswa bisa mengatakan sesuatu yang
tidak pernah dikatakan sebelumnya? b) Bagaimana mungkin sebuah kalimat baru
yang diucapkan seorang anak berusia empat tahun merupakan hasil conditioning.

Noam Chomsky berpendapat, bahwa bahasa bukanlah salah satu bentuk
perilaku, melainkan merupakan suatu sistem yang didasarkan pada aturan dan
pemerolehan bahasa pada dasarnya merupakan pembelajaran sistem tersebu
Berkenaan dengan ini, beliau memperkenalkan konsep kompentensi dan perfo

Kompetensi merujuk kepada penguasaan siswa tentang aturan-aturan

Sedangkan kemampuan menggunakan aturan-aturan ini disebut p

Menurut beliau, pengajaran bahasa tidak pernah mer
Akan tetapi, gagasannya yang menyatakan bahwa

kebi: m atakan bany
" - ST
- L]
e

a
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disimpulkan, yaitu bahwa tunjukan pada mereka aturan atau struktur yan
dan kemudian biarkan mereka melakukannya sendiri. Karena tujuz ‘
bahasa adalah menciptakan sendiri kalimat-kalimat baru.

Menurut aliran ini, siswa dianggap sebagai a whole person "orang seb: g
kesatuan”. Maksudnya adalah pembelajaran bahasa tidak hanya membel

bahasa, tetapi juga membantu siswa mengembangkan diri mereka sebagai manusia.

Dengan adanya keyakinan tersebut, telah mengarahkan munculnya sejumlah teknil

dan metodologi pengajaran yang menekankan aspek humanistik pembelajaran. Dalam
metodologi semacam ini, pengalaman siswa adalah yang terpenting dan
perkembangan kepribadian mereka serta pertumbuhan perasaan positif d anggap
penting dalam pembelajaran bahasa mereka. Yang termasuk dalam pendekatan ini
adalah community language, yaitu para siswa duduk melingkupi seorang krower
yang akan membantu mereka dengan bahasa yang ingin mereka ucapkan
menentukan kalimat apa yang ingin diucapkan, mereka mengucapkannya den

bahasanya, kemudian diterjemahkan oleh knower. Dengan  demikiar

mengetahui bagaimana mengemukakan maksud mereka dalam
Paham ini selanjutnya berkembang hingga muncul metoc

Vi R
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berdasarkan teori belajar bahasa, perhatian akan diarahkan pada seju '.51‘,:1 1 Proses |
dalam pembelajaran dan sejumlah kondisi yang diyakini dapat menjamin -i. cesu
pembelajaran bahasa. Prinsip-prinsip ini akan mengarah pada suatu metode .'fu_\' ich:
dan Rodgers, 1986: 19).

Perkembangan metode mengajar bahasa dari masa ke masa hanyalal
berkisar pada dua metode saja, yaitu dari metode yang mementingkan peng
bahasa lisan secara aktif ke metode yang mementingkan penghafalan li
gramatika, kemudian kembali lagi, dan seterusnya. Metode-metode yang banyak

berkembang pada masa lampau masih digunakan sampai saat sekarang meskipun

William Francis Mackey dalam bukunya Language Teaching Analysis, sebagaimana

yang dikutip oleh Muljanto Sumardi, mengemukakan lima belas macam metode

Method, 7) Translation Method, 8) Grammar-translation Method, 9) Ecl
Method, 10) Unit Method, 11) Language-control Method, 12) Mi
13) Practice-theory Method, 14) Cognate Method, 15) Dual-language

*

(Sumardi, t. thn: 32).
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mendengarkan ceramah guru di depan kelas. Metode deduksi, mempunya;
karakteristik pembelajaran, dengan menyampaikan kaidah gramatika terlebih dahulu
kemudian memberikan contoh-contoh untuk menjelaskannya, dan metode ini
mendominasi dalam pembelajaran nahwu dalam kurun waktu yang cukup panjm _
Metode induksi mempunyai karakteristik pembelajaran dengan terlebih dahulu
menyampaikan contoh-contoh, baru kemudian menyimpulkan kaidah gramatikanya.
Metode abduktif (ises)l 43 ,LW) mencoba menggabungkan metode deduksi dan
induksi dengan mengambil kelebihan masing-masing dari kedua metode tersebut.
Ada juga metode dialogis dengan karakteristik dialog sebagai cara dalam
penyampaian materi pembelajaran, dan masih banyak lagi metode-metode
pembelajaran bahasa Arab yang lainnya. Namun dari sekian banyak metode itu, yang
s metode mempunyai karakteristik dengan kelebihan dan

jelas bahwa semua jeni

kekurangan masing-masing. Setiap metode yang ada didasari oleh teori-teorinya
masing-masing. (Munir, 2010: 83-85).

Seorang guru bahasa Arab tidak mungkin menetapkan hanya satu jenis
pembelajaran, mungkin karena dianggap m yang
fatal telah diperbuatnya, mengapa’

metode saja selama proses

paling bagus. Bila itu terjadi, maka kesalahan

Jawabnya, karena setiap metode mempunyai kelebihan dan ke

. Sy -
., 74 9 .D Lo (o W, ! g;?
masing - e
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mungkin tidak cocok untuk dipakai pada kelas-kelas besar (terdiri sekita

puluhan peserta didik). Metode yang cocok untuk menyampaikan materi
sangat mungkin tidak cocok untuk diterapkan pada materi nahw. Dengan kata lain
dapat disimpulkan, bahwa dalam memilih metode perlu n
karakteristik pembelajaran yang akan berlangsung, misalnya materi apa yang akg
disampaikan, kelas atau tingkat mana yang akan diajar, kapan waktunya, berapa lama

dan sebagainya.

Namun demikian ada prinsip-prinsip umum dalam memilih metode

pembelajaran, yaitu:
1) Metode pembelajaran hendaknya sesuai dengan karakteristik peserta didik,

tingkat perkembangan akal, kondisi sosial, ekonomi, dan keluarga.

2) Berpegang pada kaidah umum yang secara empirik telah terbukti efektif; gradasi
dari yang mudah menuju yang lebih sulit, dari yang sederhana menuju yang lebih
kompleks, dari yang baku menuju ke yang relatif, dari yang kongkrit/dapat

diindrakan menuju kepada yang abstrak/ melalui nalar.

3) Mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individu peserta didik dalam

tingkat kecerdasan, kemampuan dasar yang dimiliki, tabi’at, moc

indrawi dan sebagainya.

4) Menempatkan peserta didik secara positif, dan akt

e

njang proses pembelajaran.
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Pendekatan pembelajaran hazoriyatu al-wahdah

merupakan nemt
HICTUpD.

bahasa yang menekankan bahwa pembelajaran bahasa merupakan sesuatu yang v
yang tidak  memisahkan aspek-aspek  keterampilan berbahasa. Pendekatan
menekankan bahwa pembelajaran bahasa merupakan sesuatu yang utuh, yang
memisahkan aspek-aspek keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa disajikan
dalam satu kesatuan yang padu antara menyimak, membaca, berbicara, menulis,
sastra, dan unsur kebahasaan. Semuanya disajikan secara proporsional sehingga
tujuan pembelajaran tercapai. Hal tersebut saya temukan dalam bukunya (Sundari,
2007: 45).

Selanjutnya (Sundari, 2007: 46) mengatakan bahwa pendekatan tersebut
dikembangkan berdasarkan berbagai wawasan dan hasil penelitian serta berbagai
bidang ilmu, antara lain bahasa, psikolingiustik, sosiolinguistik, antropologi, dan
pendidikan juga Nazoriyatu al-wahdah ini dikembangkan berdasarkan pengalaman-
pengalaman praktis para guru. Ooo.kalau demikian, pasti tingkat ketepatar

keberhasilannya signifikan.
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Melakukan apersepsi atau rangsangan terhadap siswa meng

pembelajaran yang  disajikan. Rangs‘angan bisa dilakukan dengai
menyampaikan tujuan pembelajaran dan tanya jawab sekitar materi yang akz
disajikan;
3. Memberikan kebebasan kepada siswa secara individu atau kelompok dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya;

4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan teman atau
kelompoknya mengenai masalah yang ditemukan selama belajar; :
5.  Memperbaiki dan meluruskan hasil pemecahan masalah yang dikemukakan siswa.
6. Melakukan evaluasi proses selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil
pekerjaan siswa bisa diperiksa oleh guru atau siswa, atau oleh siswa bersama guru;
7. Memberikan pengayaan/refleksi kepada siswa, terhadap hasil belajar siswa.
Langkah strategis di atas harus dilakukan berulang-ulang terhadap siswa
sehingga dapat diketahui letak kesalahan dan kekurangan proses belajar siswa

proses mengajar guru. Kesalahan dan kekurangan tersebut dalam perte:

berikutnya harus diperbaiki sampai akhirmya sempurna. Dengan demikian proses
pembelajaran yang dilaksanakan mencapai tujuan yang diharapkan.
Dari uraian di atas, harus diperhatikan bahwa seb:
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mengajar ini memerlukan pendekatan mengajar tersendiri untuk masing: ‘v?fi.f’ 1ya
Masing-masing guru dapat menggunakan pendekatan mengajar yang berbeda; tiap
|- pendekatan dipilih yang paling sesuai dengan tujuan pengajaran yang diinginkan.
Tentulah harus = diingat, bahwa tiap pendekatan memiliki kelebihan dan

kelemahannya.

Kelebihan dan Kekurangan Nazorivatu Al-Wahdah

Menurut A. Akrom Malibary dkk.(1976: 79), kelebihan nahoariyah al-
wahdah antara lain:
1. Landasan teoritisnya kuat, baik teori psikologis, teori kebahasaan, maupun teori

kependidikan.

Dipandang dari sudut psikologi, system terpadu ini sesuai dengan tabiat atau
kerja otak dalam memandang sesuatu, yaitu dari global ke bagian- bagian.
Variasi bahan dan variasi teknik penyajiannya menghindarkan siswa dari
kejenuhan.
Fokus pada satu topik atau satu situasi, tapi dengan peninjauan berulang- ulang
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dan kondisi yang sama, tidak dipengaruhi oleh keberagaman sen

kemampuan pengajar.

Adapun kelemahan nazoriyatu al-wahdah ~ (Asyrofi,dkk., 2006: 120) antara

lain: iy

1. Jika diterapkan pada siswa tingkat lanjut (mutagaddimin) kurang dapa: _
memenuhi kepentingan pendalaman unsur bahasa atau keterampilan berbahasa
tertentu yang memang menjadi kebutuhan nyata mereka

2. Adanya pendangkalan pengetahuan siswa dalam pengetahuan ilmu bahasa
terutama nahwu, sharaf, dan balaghah.

3. Untuk tujuan keagamaan seperti memahami al-qur’an dan hadist

4. Tidaklah mudah menyusun buku pembelajaran bahasa arab dengan system ini.

Konsep Program Billingual
Tantangan bahasa di era teknologi modern yang menyebabkan muncul
keinginan diadakannya program khusus billingual untuk menjawab tantangan 1@

Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang memberanikan diri membuka sebuah ; __{ gram

dllaksanakan pada tahun pelajaran 2007/2008. Dan pada tahun pela

H -

yang akan datang, Madrasah Ahyah N@g&nSPalemb kin memantap
sgram mmnkgx AN 3,2013
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Untuk memberikan pembinaan yang tepat bagi siswa m tingkat ke
bahasa asing diatas rata-rata dipandang perlu untuk mengadakan program bela

khusus yaitu kelompok belajar bilingual di kelas X, X1, dan XII.

Hal lain yang membuat terciptanya pemikiran untuk membuka program kelas
bilingual adalah bahwa pengetahuan bahasa asing dipandang sangat perlu untuk siswa
dalam menghadapi persaingan di pasar global saat ini dan di masa yang akan datang.
Selain itu program bilingual ini dimaksudkan untuk memenuhi hasrat belajar siswa-siswi
yang mempunyai kemampuan bahasa asing di atas rata-rata.

Sejalan dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri Agama Repubik
Indonesia tentang Madrasah Aliyah bertaraf Internasional, dalam hal ini Madrasah
Aliyah Negeri 3 Palembang adalah salah satu madrasah rintisan untuk program
tersebut. Diharapkan dengan adanya program kelas bilingual ini, ke depan Madrasah

Aliyah Negeri 3 Palembang akan mampu menjadi salah satu Madrasah Aliyah

bertaraf Internasional yang sesungguhnya. (Proker MAN 3, 2013: 1).

E
Sejumlah tenaga pengajar di Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang telal

mengikuti program belajar bahasa Inggris di Lembaga Bahasa Universitas Sriwijayz

HPDAIKd
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UU Nomor 20 tahun 2003 tentang  Sisdiknas: Pasal 12 ayat (1) huru

menyatakan “Setiap peserta didik pada satuan pendidikan berhak mendapatkar

pelayanan pendidikan sesuqi dengan bakat, minat, dan kemampuannya,”

2. UU Nomor 23 tahun 2003 tentang perlindungan anak, pasal 52 menyatakan

bahwa “Anak yang memiliki keunggulan diberikan kesempatan dan aksesibilitas

untuk memperoleh pendidikan khusus”

3. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).
4. lzin penyelenggaraan program kelas bilingual yang dikeluarkan oleh Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi Sumatera Selatan. (Proker MAN 3, 2013:
4)
Program kelas bilingual dilaksanakan untuk memberikan program
pembelajaran khusus dengan menggunakan dua bahasa sebagai pengantar dalam

proses belajar mengajar di kelas X dan XI. Sasaran mutu Program Bilingual adalah:

1. Tercapainya kehadiran siswa dan guru minimal 90%.

2. Terwujudnya kelengkapan pembelajaran 100%, khusus untuk mata pelajaran
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BAB 111 .

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang adalah lembaga pend
formal tingkat menengah dibawah Kementerian Agama RI yang telah diakui sebagai
lembaga yang berstandar internasional. Upaya ini diperoleh setelah menerapkan
IS02009:02 sejak tahun 2010, ternyata ISO memberikan dampak positif dalam
pelayanan guru terhadap siswa, juga manajemen yang tertata dengan rapi, prosedur
yang jelas. Selain itu, sistem asrama juga merupakan keunggulan bagi siswa-siswi
yang belajar di MAN 3 tersebut. Sebagai sekolah yang berbasiskan Islam, maka
MAN 3 wajib memberikan materi pelajaran bahasa Arab. Inilah yang menyebabkan
memiliki keunikan tersendiri dalam proses penanaman nilai-nilai islami terhadap para
siswanya melalui proses pembelajaran pendidikan agama Islam baik secara intra
kurikuler, ko-kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler yang cukup padat, dengan nama
kegiatan kerohanian Islam (rohis terpadu) di sekolah. Hasil yang dicapai dari proses

tersebut adalah sekolah ini secara nasional mendapatkan juara Il sebagai SM

berprestasi dalam pengelolaan pendidikan agama Islam.

Dalam bab ini akan dikemukakan temuan umum penel
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kilas Sejarah MAN 3 Palembang’
Pada masa orde lama setelal kemerdekaan, p.

:{ 3
.H'!‘H'H!"‘-H agan

mendapatkan perhatian serius dari pemerintah baik sekolah negeri maupun

Usaha tersebut dimulai dengan memberikan bantuan sebagaimana anjuran oleh Bz

Pekerja Komite Nasional Pusat (BPKNP) tanggal 27 Desember 1945, disebutkar
“Madrasah dan Pesantren yang pada hakikatnya adalah sumber pendidikan dan
pencerdasan rakyat jelata yang telah berurat berakar dalam masyarakat .
pada umumnya, hendaknya mendapat perhatian dan bantuan nyata berupa tuntunan
dan bantuan material dari pemerintah“. Pendidikan agama diatur secara khusus
dalam UU Nomor 4 tahun 1950 pada Bab XII Pasal 20, yaitu :

1. Disekolah-sekolah negeri diadakan pelajaran agama, orang tua mund

menetapkan apakah anaknya akan mengikuti pelajaran tersebut atau tidak.

2. Cara penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah negeri diatur dalam

peraturan yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, bersama-

sama dengan Menteri Agama.
Perkembangan Pendidikan Islam pada masa orde lama sangat ferkz it dengan

peran Departemen Agama yang berdiri pada tanggal 3 Januari 1946. Departemer

e
riuangkan polit

Agama sebagai suatu lembaga pada masa itu, secard intensif memperjt
pendidikan Islam di Indonesia, Pendidikan Islam pada masa itu ditangan

1.1 haot
11 L B = 3
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1. Memberi pengajaran agama di sekolah negeri dan partikulir:

2. Memberi pengetahuan umum d; Madrasah, dan :

3. Mengadakan Pendidikan Gury Agama serta Pendidikan Hakim Islam
Berdasarkan keterangan di atas, ada 2 hal penting yang berkaitan dengar

Pendidikan Islam pada masa Orde Lama, yaitu pengembangan dan pembinaan

madrasah dan pendidikan Islam di sekolah umum.

Perkembangan Madrasah tak lepas dari peran Departemen Agama sebagai

lembaga yang secara politis telah mengangkat posisi madrasah sehingga memperoleh
perhatian yang terus menerus dari kalangan pengambil kebijakan. Walau tak lepas
dari usaha keras yang sudah dirintis oleh sejumlah tokoh agama seperti Ahmad
Dahlan, Hasyim Asy’ari dan Mahmud Yunus. Dengan perkembangan politis dan
zaman, Departemen Agama secara bertahap terus menerus mengembangkan program-
program peningkatan dan perluasan akses serta peningkatan mutu madrasah.
Madrasah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan diakui oleh

secara formal pada tahun 1950, Undang-undang Nomor 4 tahun 1950 tent

~ dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah, pada pasal 10 menyatakan b

mendapatkan pengkuan Departemen Agama, madrasah harus membe

Semingg

agama sebagai mata pelajaran pokok paling sedikit 6 jam
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3. Ketiga : Madrasah Tsanawiyah atas untuk 4 tahun, i ’

Sedangkan kurikulum madrasah terdiri dari sepertiga pelajaran agama
sisanya pelajaran umum. Rumusan kurikulum seperti itu bertujuan untuk meresp
pendapat umum yang menyatakan bahwa madrasah tidak cukup hanya mengaj
agama saja, tetapi juga harus mengajarkan pendidikan umum, kebijakan seperti itu
untuk menjawab kesan tidak baik yang melekat pada madrasah, yaitu pelajaran umum
madrash tidak akan mencapai tingkat yang sama bila dibandingkan sekolah umum. |

Perkembangan yang cukup penting pada masa orde lama adalah berdirinya
Madrasah Pendidikan Guru Agama (PGA) dan Pendidikan Hakim Islam Negeri
(PHIN). Tujuanpendiriannyauntuk mencetak tenaga-tenaga professional yang siap '
mengembangkan madrasah sekaligus ahli keagamaan yang professional. PGA pada
dasarnya telah ada sejak masa sebelum kemerdekaan. Khususnya di wilayah
Minangkabau, tetapi pendiriannya oleh Departemen Agama menjadijaminan strat

bagi kelanjutan madrash di Indonesia.

Perkembangan Pendidikan Islam pada masa Orde Baru dimulai

kebijakan pemerintah pasal 4 TAP MPRS Nomor XXVI/ME

.
al j'T;"‘j‘_sTJ”i erintanhar

entang kebijakan tentang isi pendidikan. Pada aw
ot member dukungar

o Presiden (Keppre
] ’««{l, Hlxw;w‘] Iost
ol ;

e

= [
(CIUZ

rkar
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\ nomor
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Perkembangan Pendidikan selanjutnya dikuatkan dengan UU Nomc

1989 yang memiliki prinsip: 1). Membentuk manusia pancasila sebagai mz

pembangunan yang tinggi kualitasnya yang mampu mandiri: 2). Pembeﬂﬁ-‘ ukunga

bagi perkembangan masyarakat, bangsa dan Negara Indonesia yang terwujud dalan
ketahanan nasional yang tangguh, yang mengandung terwujudnya kemampuan
bangsa menangkal setiap ajaran, paham dan ideologi yang bertentangan dengan
pancasila.

Pada tahun 1967 terbuka kesempatan untuk menegerikan madrash swasta
untuk semua tingkatan. Namun ketentuan ini hanya berlangsung 3 tahun. Dengan
alasan pembiayaan dan fasilitas yang terbatas dikeluarkan Keputusan Menteri Agama
Nomor 213 tahun 1970 tidak ada lagi penegerian madrasah. Namun kebijakan

tersebut dimunculkan kembali memasuki tahun 2000.

Z,' f.j-:‘T” or £

Kemudian lahir juga Surat Keputusan Bersama (SKB) 3 menteri Nom

tahun 1975 dan Nomor 037/U/1975 antara Menteri Pendidikan dan kebudaya

Pendidik:

Menteri Agama dan menteri dalam negeri tentang Peningkatan Mutu

o PO

Madrasah, SKB ini muncul dilatarbelakangi baln' setiap warg

IR |, PO e
i .',1{14‘1._..I \J}L]a DE) 1|
d
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. Pelajaran Agama Islam sebagai mata pelaj
kurangnya 30%

14 Al H -‘."\w-iﬂ"v"‘ van!
y

dlsampmg mata pelajaran umum.
ljazah madrasah mempunyai nilai yang sama dengan ijazah S U sel oting
Lulusan madrash dapat melanjutkan ke sekolah umum setingkat di atasnya.
Siswa madrasah dapat pindah ke sekolah umum yang setingkaya.
Pengelolaan madrasah dan pembinaan mata pelajaran agama dilakukan ,_ :
Agama, sedangkan pembinaan dan pengawasan mata pelajaran umum pada
madrasah dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, bersama-sama
menteri pendidikan dan Kebudayaan dan menteri dalam negeri.

Pada tahun 1984 dikeluarkan SKB 2 Menteri, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Agama tentang pengaturan pembakuan kurikulum sekolah
umum dan kurikulum madrasah. Lahirnya SKB tersebut dijiwai oleh ketetapan MPR
Nomor II/TAP/MPR/1983 tentang perlunya penyesuaian sistem pendidikan, sejalan
dengan kebutuhan pembangunan disegala bidang, antara lain dengan melakukan
perbaikan kurikulum sebagai salah satu diantara berbagai upaya perbaikan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah umum dan madrasah.

Pada tahun 1989 lahir juga UU Nomor 2 tahun 1989 tentang Siste
Pendidikan Nasional yang diundangkan dan berlaku sejak tanggal 27 Mare

1 pen \\.TJ agame
memberikan perbedaan yang sangat mendasar bagi pendidika
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Semua itu mengatur pelaksanaan pendidikan agama di lembaga 1
diberlakukannya UU Nomor 2 tahun 1989 tersebut lemb (

Islam menjadi bagian integral (sub-sistem) dari sistem pendidikan nasional

Pada kurikulum 1994, kebijakan kurikulum pendidikan agama
ditempatkan di seluruh jenjang pendidikan, menjadi pelajaran Wajib mulai SD
sampai ke Perguruan Tinggi. Karakteristik kurikulum PAI antara lain -
1. Materi atau bahan kajian yang masing-masing sesuai dengan tingkat atau jenjz ng
satuan pendidikan. -
2. Pilihan bahan kajian untuk semua jenjang pendidikan yang essensial dan sesuai
dengan tingkat perkembangan jiwa.
3. Aspek-aspek pemahaman keagamaan khilaf dihilangkan.
4. Materi atau bahan untuk mengembangkan aspek kognitif, af
psikomotorik.
5. Pokok bahasan atau kajian PAI diorientasikan untuk berpadu dengan bid
studi lainnya. a
Pada tahun 2003 lahir UU Nomor 20 tahun 2003
kedudukan PAI sebagai salah satu elemen fterci

. T A I S '»""rl‘-i_' = F cem
srkembangan pendic Kan 11 Sern .
secara umum. Perkembangan pel
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Pembangunan Jangka menengah pada bidang Pe

nimmgkata

Beragama dan berlangsung hingga sekarang,

MAN 3 Palembang yang sebelumnya adalah sebuah lembags
kejuruan bidang keguruan Agama khusus Islam, yaitu Pendidikan Guru Ag
Negeri (PGAN 4 dan 6 tahun) di bawah naungan Departemen Agama yang tel
meluluskan ribuan tenaga guru pengajar agama. Pendidikan Guru Agama Negeri
(PGAN, selanjutnya akan ditulis demikian) berdiri pada tahun 1960 di wilay ah yang
sama seperti sekarang ini. PGAN ini pada saat adalah satu-satunya sekolah yz ng
mempersiapkan lulusan yang khusus untuk menjadi guru-guru agama di Suma
Selatan yang memiliki 2 program: program 4 tahun dan program 6 tahun. Untuk
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman para siswa PGAN maka pada tahun 1960
itu juga didirikan Asrama sebagai tempat domisili siswa/i PGAN yang banyak b
dari daerah kota dan kabupaten di wilayah Sumatera Selatan. PGAN nl’"

lembaga favorit karena pada awalnya PGAN adalah sekolah ikatan dinz s, da lam art

bahwa para lulusan PGAN akan diangkat sebagai pegawai pemerintah m
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belakang pendidikan mereka yang notabene berasal dari PGAN. Hal ini menu

keberhasilan pola pendidikan yang diusung pada saat itu, yang ernat(B
| H—,‘HQL»:{ T

pengetahuan yang tidak sekedar pengajaran tapi juga pendidikan kemandirian ¢

pengembangan pengetahuan yang diimplementasikan di semua bidang. Bahkan

banyak dari lulusan PGAN ini menjadi wiraswatawan yang sukses di daerah mereka

masing-masing.

Sebagai implikasi dari keluarnya surat keputusan bersama 2 menteri, menteri
pendidikan dan kebudayaan dan menteri agama di tahun 1984 tentang pengaturan
pembakuan kurikulum sekolah umum dan kurikulum madrasah yang dijiwai oleh
Ketetapan MPR No.II/TAP/MPR/1983 tentang perlunya penyesuaian pendx&'km
yang sejalan dengan kebutuhan pembangunan, maka Pada tahun pelajaran 1990/1991 I
dan 1991/1992 sesuai dengan instruksi Menteri Agama pada masa itu PGAN transisi .
untuk berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 3 Palembang yang jauh sebelumnya

telah didirikan MAN 1 palembang dan MAN 2 Palembang (yang sebelumny:

SP IAIN). Masa transisi perubahan ini menjadikan PGAN dan MAN 3 Pal

tergabung dalam satu lembaga. Hal itu disebabkan dengan masih

terakhic dari PGAN yaitu angkatan 1988/1989 dan angiaiat ==

PGAN ini ditindaklanjuti dengan pendirian MAN 3 Palembang

1onoan | '”‘-j"l»jj%;ﬂi yane

-an  dengan p

sama. Hal terscbut lebih disebabkd
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yang memiliki basis keagammn Pada masa p : =

'|1 1N

Palembang belum bisa dikeluarkan disebabkan oleh masih

\ l )

tanggungjawab manajemen PGAN.

Pada masa perlaihan ini didirikanlah jurusan dengan komposis sebag
berikut:
I Al yaitu jurusan keagamaan (yang masih berpola sebagaimana PGAN).
2. A2 yaitu jurusan fisika.
3. A3 yaitu jurusan ilmu-ilmu sosial. o

Pendirian penjurusan ini untuk mengakomodir kebutuhan peralihan PGAN .
ke MAN 3 Palembang yang pada saat itu akan segera dieksekusi. Pada masa
peralihan ini semua lambang-lambang yang masih bertajuk PGAN sedikit demi
sedikit mulai diubah menjadi MAN 3 Palembang. Termasuk di dalamnya adalah
perubahan struktur kurikulum dan basis background dari tenaga pengajar yang
menyesuaikan dengan kebutuhan pada pendirian MAN 3 Palembang sebagaimana
program-program yang telah didirikan.

Pada tahun pelajaran 1991/1992 dibentuklah jurusan tambahan yaitu A3

menjadi jurusan Biologi dan A4 menjadi jurusan ilmu-ilmu sosial. Kemudian, pada

tahun pelajaran itu juga didirikanlah program khusus yang tetap menggunaka

pendidikan sebagaimana PGAN sebelumnya yaitu Madrasah

ilmuy .y:,u. an (MAPK) yang mmmw ri ilmu-ilmu keagamaan lel
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dengau IOdiMadrasahTsanaWiyah masms‘ma’ing 7 M melalu

dilaksanakan di kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi § imat - Selatam, |
yang berkualitas ini menjadikan MAPK sebagai salah satu program eksk:
Departemen Agama pada masa itu,

Program ini bertujuan agar pola pendidikan PGAN yang telah terbukti bail
tetap dilestarikan dengan pola pendidikan Full Day School sebagaimana yang telah
digaungkan akhir-akhir ini. Program ini mewajibkan semua peserta didik (yang
semuanya lelaki) untuk tinggal di asrama eks PGAN agar pendidikan keagamaan
lebih tepat sasaran sekaligus diamalkan langsung dalam bentuk ibadah dan
peningkatan /ifeskill. Kurikulum pembelajaran di MAPK ini dengan komposisi
pelajaran umum pada pagi hari (mulai pukul 07.00 sampai dengan 13.30 wib) dan
pelajaran-pelajaran keagamaan di siang dan malam harinya (mulai pukul 15.00
sampai dengan 17.00 wib dilanjutkan di asrama mulai pukul 20.00 sampai dengan
21.00 wib) dengan tenaga pengajar yang direkrut dari para ulamé yang ada di kota
Palembang. -

Sedangkan feks book atau buku pelajaran yang dipakai mer
kurikulum berstandar Timur Tengah dengan buku pegangan yan
berbahasa Arab untuk pelajaran-pelajaran agama, yaitu Figh,
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naungan Departemen Agama dengan adanya program penjurusan

A

ditambah dengan MAPK_

Sejak tahun 1991, PGAN dialihfungsikan menjadi Madrasah A iyah Neg
3 Palembang. Namun belum secara resmi diberlakukan karena belum memilil
kekuatan hukum yang jelas. Bary pada tahun 1992 berdasarkan Surat | putusarn

Menteri Agama RI Nomor 42 tahun 1992 tertanggal 27 Januari 1992 PGAL
Palembang resmi diubah menjadi MAN 3 Palembang. Surat keputusan ini menjadi
dasar pengelolaan MAN 3 Palembang sebagai Madrasah yang mengelola pendidikan
yang disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan pada masa itu.
Bersamaan dengan itu didirikan juga Madrasah Aliyah Pilihan Imu-ilmu
Agama (MAPK). Pendirian MAPK ini dilatarbelakangi akan kebutuhan ahli di
bidang agama Islam (“ulama”) dimasa mendatang dan peningkatan mutu pendidiks
pada Madrassah Aliyah. Kekhususan MAPK ini adalah komposisi kurikulum 6
studi agama dan 35% pendidikan dasar umum. Sasarannya adala

yang mampu menguasai ilmu-ilmu agama yang nantinya menjadi ¢

terus melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi bidang keagama
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Pada tahun 1997 berdasarkan SuratKeputusan Direktar Jendra

Kelembagaan Agama Islam Nomor F/248 K/1997 MAN 3 Palemb

]
ang ternilin s

salah satu Madrasah aliyah di 26 provinsi yang menyelenggarakan Pendidikz

Keterampilan bidang Las listrik, tata busana dan elektro. Konsekuensi dar
dikeluarkannya SK tersebut dengan membangun fasilitas gedung laboratorium
keterampilan dengan standar sarana yang diperlukan. Ha ini diperuntukkan sebaga i
bekal bagi siswa untuk memiliki life skill selain ilmu-ilmu yang dipelajarai di dalam
kelas. Pengelolaan laboratorium keterampilan ini pada 3 tahun pertama masih didanai
oleh pemerintah. Namun kemudian dihapuskan dan didanai secara mandiri oleh
madrasah masing-masing,

Pada tahun 1998 berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Nomor E.IV/PP.00.6/KEP/17.A/1998tertanggal 20
Februari 1998 tentang penunjukan Man 3 Palembang sebagai salah satu MAN Model
di Indonesia. Berdasarkan SK ini maka MAN 3 Palembang diproyeksikan sebagai |
madrasah yang ke depan akan diunggulkan untuk wilayah Sumatera Se

khususnya. Oleh sebab itu, maka program-program unggulan mulai digelontorkas

. C

dukungan yang menjadi penting adalah dengan sertl
Agama republic Indonesia kantor wilayah provinsi
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1 NN

-
rogram Akselerasi ini disel,
\" Loy . !mi' (118¢ u[;s;e_,._‘,g‘
: R -}1.‘3:.:5;”; ne;

ahun 2003 tentang Sistem Penig f- ' Ne

Vi

huruf (b) dan huruf (i), kemudian Uy

Nomor 2 tahun 200
Anak pasal 52 dan Kepmendikbud Nomor ,f
semuanya berisi tentang penyelenggaraan pendidikan untuk ai

bakat dan minat khusus yang lebih tinggi yang diken ;?s' @_ﬂ }
Istimewa Berbakat Istimewa (CIBI). Untuk mengakomodir

tersebut maka MAN 3 Palembang menyelenggarakan pendidikan khusus un
anak CIBI yang ada di MAN 3 Palembang melalui berbagai tes ya
Program Akselerasi ini termasuk program yang paling banyak diminati di
Palembang. Namun karena kapasitas dan hasil tes tentang 2‘:@: min;

harus dimiliki oleh siswa maka setiap tahun pelajaran hanya 25 siswa sajz

- ditampung dalam program ini. Program Aksleresi ditempuh

kurikulum yang sama seperti program regular bias
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ATat1at |
A0DAl Vo

ra. Diantara manfaat
mampuar bahasa siswa/i dalam m

ang pentingc

. iemahami literatu
dengan bahasa Inggris dan memahami isi pokok Al
pengalaman agama dengan bahasa Arab. ,.,:"4,11,«1,‘- adalalys
serbasis internasional karena fokus pada pengemba_ném-{ .
 pengantar menuju dunia global.

Pada tahun 2009,

Sucofindo dan Prof. Imron Abdussyukur, Ph.D sebagai konsultan. Setelah leb

3 bulan mempersiapkan sistem administrasi yang diperlukan maka pada ta

menyatakan bahwa MAN 3 Palembang telah menerapkan sistem mar ajern

berstandar SNI 1SO 9001:2008. Pada tahun 2012 telah dilaksanakan Re

9001:2008 yang mengaudit semua bagian/fungsi untuk dise tifikasi ulang tenta

data administrasi yang telah dilakukan selama 3 tahun terakhir. Renewa

:_ aksanakan dengan dldapatnya kembali eluﬁkﬂi ¥ h pa

3 Palembang telah melaksanakan proses administrasi berstandar
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i | Aisyah, S Pd. e
'35 | Amrizal, S.Pd. STFKIP -
36 | Diana yulianty, S_Pq. SUFKIPUNSRT
37 | Samsuddin, SPd. T S R UNVEGRT TR
38 | Umayah, S.Pd. S1 FKIP UNIV PGRI Bhs. |
[39 | Dra. Hj. Tati S1 FKIP UMP y—
40 | Lely haryany, S.Pd. S1 FKIP UMP Bhs. Indones
41 | Naila, S.Pd. S1 FKIP UMP Bhs. Indonesia
42 | Rahmawati hasanah, S.Pd S1 FKIP UMP Bhs. Indonesia
43 | Emilianti, S.Pd. S1 FKIP MIPA Biologi
44 | Dra. Nur’aini farida S1 FKIP Matematika Matematika
45 | Farida S.Pd. S1 FKIP BK ’
46 | Fitriana, S.Pd. S1 FKIP Geografi )
47 | Mahendra, S.Pd. S1 FKIP Kewarganegaraan
48 | Sarmiasih, S.Pd. S1 FKIP Kesenian
49 | Sri Rahmini, S.Pd. S1 FKIP Bhs. Indonesia
50 | Sri wahyuni, S Pd. S1 FKIP Bhs. Tngeris
51 | Dra. Hernawati S1 FKIP Matemat
52 | Misrahayati, S.E S1 Fakultas Ekonomi Tata..H",c
oo 5.A: STTAIN Fak. Tarbiyah | Bhs. /
54 | Mr Eric Keen Native Speaker AM]NEF | Bh
55 | Mr. Jung Hai Woon Sukarelawan KoII.
56 | Dra, Ainah MB 51 IAIN Fak Talgl
" Dra. Qoratul jannah | 91 ER
Dewi Asmah, S.Pd. |
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Keadaan Pegawai

e Ny Palembang merupakan figur yang di m: pkan dapa

memegang etos kerja yang baik dengan kreteria kinerja sebagai berikut :

. Dalam bekerja selalu berorientasi pada kualitas pelayanan

. Memiliki disiplin yang tinggi, cermat, cepat dan bijak dalam menyelesaikan
pekerjaan

. Sopan dalam ucapan dan perbuatan.

Adapun jumlah pegawai yang mengabdikan diri di MAN 3 Palembang

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Daftar Nama-nama Pegawai MAN 3 Palembang
Tahun Ajaran 2011-2012
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bahasa Arab di MAN 3 Palembang yang melaksanakan kegiatan belajar men:

- Ll
kelas bilinggual MAN 3 Palembang, Selanjutnya, penelitian ini dilakukan d

cara pemeriksaan rinci terhadap keterampilan membaca, mendengat,l

berbicara di MAN 3 Palembang, hambatan-hambatan dan faktor pen‘-' dala

penerapannya.

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Nazoriyatu Al-Wahdah

Sebagaimana telah diuraikan pada bab 1, penelitian ini melibatkan lima

orang guru bahasa Arab sebagai responden. Dalam penelitian menggunakan prinsig

“snowball” | dengan harapan dengan teknik ini, maka selain guru-guru bahasa Arab
4

informan penelitian ini juga meliputi kepala sekolah, dua orang wakil kepala seko

kepala tata usaha sekolah, tiga orang guru pengasuh asrama bahasa Arab yang ¢

berpartisipasi aktif dalam pembinaan bahasa, dan tiga belas orang sis

il
rgual MA

da am kﬁglatan pemngkatan bahasa Arab di kelas billin;
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kom r,;l atau mw wm’m na—— :
terkait dengan bidang tugasnya, termagyk guru bahasa Arab v
pmbe\lajm bahasa Arab Kompetensi yang hm

ron B R
dimiliki oleh

mencakup kompetensi pedagogik kompetensi kepribadian, kompetensi sos

kompetensi profesional.

Kompetensi pedagogik adalah berkaitan dengan kemampuan mengelola
pembelajaran

yang di dalamnya terdapat penguasaan karakteristik peserta didik.
penguasaan teori dan prinsip-

prinsip pembelajaran bahasa Arab, mengembangkan
kurikulum bahasa Arab, memanfaatkan teknologi pembelajaran bahasa Arab,
komunikasi efekfif terhadap peserta didik, dan menyelenggarakan pembelajaran
bahasa Arab secara efektif dan efisien. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan
pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan
i peserta didik. Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan komunikasi antar
sesama pendidik, tenaga pendidik, orang tua dan masyarakat. Sedangkan, kompetensi

profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi pembelajaran bahasa Arab.

menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan mengembangkan mater:

bahasa Arab yang diajarkannya. y

Selanjutnya, yang tidak kalah penting adalah kualifikasi ijazah. Guru ba

Arab yang profesional akan terlihat dalam pelaksanaan tug:
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serta  sikap

mer didik adalah tugas menyiapkan generas; —
dimasa yang akan datang, )

e konteks e pembelajaran di ke]as, gm B :vm::f-n Arab v

mempunyai kemampuan profesional berart; yang bersangkutan dapat melaksanakan

proses pembelajaran secara efektif Menurut Davis dan Thomas, bahwa guru yang
efektif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait dengan iklim belajar di kem
yang mencakup: 1) keterampilan interpersonal khususnya kemampuan untuk
menunjukkan empati, penghargaan terhadap peserta didik, dan ketulusan, 2) menjalin
hubungan yang baik dengan peserta didik, 3) mampu menerima, mengakui dan
memperhatikan peserta didik secara ikhlas, 4) menunjukkan minat dan antusias yang
tinggi dalam mengajar, 5) mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya kerjasama
dan kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta didik, 6) mampu melibatkar
peserta didik dalam mengorganisir dan merencanakan kegiatan pem a 7
mampu mendengarkan peserta didik dan menghargai haknya untuk b
setiap diskusi, 8) mampu meminimalkan friksi-friksi di kelas.

Kedhua, kemampuan yang terkait dengan strategi
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acnean |
b=y Sl Dt

dan penguatan yang terdir; atas: 1) mampu memberikan umos
pOSluf terhadap Tespon peserta dldlk, 2) mampu memw respon vang

membantu terhadap peserta didik yang lamban dalam belajar; 3) mampu memberi
tindak lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang memuaskan; 4) mampt
memberikan bantuan profesional kepada peserta didik jika diperlukan.

Keempat, mempunyai kemampuan yang terkait dengan peningkatar

yang mencakup: 1) mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar s

movatif; 2) mampu memperluas dan menambah pengetahuan mengenai mj

Secara

metode pembelajaran; 3) mampu memanfaatkan perencanaan guru

berkelompok untuk menciptakan dan mengembangkan metode pembelajaran yang

relevan.
Berdasarkan keterangan di atas, maka fokus pembahasan hasil penelitia

adalah pada penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahda

o e cani
ACLALLE N

diterapkan oleh kelima orang guru tersebut. Sesuai d;en ]

slatnaran
vr T \

digunakan ada empat aspek dalam penerapan pembelajarar
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,.., mendengar Kmmmﬂm |

sa adalah apa yang diucapkan olehomn or i;,.<. i aps

- orang. Asumsi ini bisa berupa tanggapan ”,m cara o

Penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah  dalam keterz

-

mendengar tergantung pada tiga peran penting yakni peranan guru, peranan

peranan bahan ajar. Peranan guru karena guru sebagai subjek yang meny ,-;i vaikar
.

bahasa melalui gerak fisik dan gaya bahasa. Peranan siswa menangkap gerak fi
dan gaya bahasa yang diungkapkan oleh guru ketika mengajar. Sedangkan peranan
bahan ajar untuk mendukung guru dan siswa dalam mengungkapkan kat:
berkonsentresi pada pendengaran. Dengan demikian, pendekatan pmA
nazoriyatu al-wahdah dalam penerapan keterampilan mendengar ditentukan o

guru, siswa dan bahan ajar.

Pertama, peranan guru. Guru bahasa Arab di MAN 3 Palembang d
-

melakukan pembinaan di kelas billingual menerapkan pendekatan pem
nazoriyatu al-wahdah sehingga penguasaan siswa dapat mening

mendengar seiring dengan berperan sentral dan aktif, gurulah

cu bahase

iswa, mengarahkan dan mengendalikan pertia

) o - TN
mmemberikKaln pPolg
T ql{_ggﬂv. ]P:“? i =4
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Sebagian besar interaksi yang terjadi adalah antara guru dan siswa desgas

inisiasi dari guru sendiri. Walau memang ada interaksi yang terjadi antar siswa, yaitu

dalam bentuk latihan-latihan bergilir atau ketika para siswa memainkan berbagai
peran yang berbeda-beda dalam latihan dan dialog, tetapi interaksi tersebut tetap
dalam berada pengawasan guru.

Ketiga, peranan bahan ajar. Materi pembelajaran berperan membantu guru
untuk mengembangkan penguasaan pelajar terhadap bahasa asing. Buku teks untuk
siswa sering tidak digunakan pada tahap-tahap dasar pembelajaran dimana para siswa
lebih banyak berlatih mendengar, mengulangai, dan menjawab. Pada pembelajaran
tahap ini, penggunaan materi cetak tidak disarankan karena dapat mengalihkan

perhatian dari penerimaan input pendengaran. Walau bagaimana, guru harus sudals

terlebih dahulu mempelajari buku guru yang berisi pelajaran yang harus di _;:1‘{"?

berisi dialog, beberapa drill dan kegiatan praktek lainnya.
Alat perekam dan peralatan audiolingual sering 'svv.:fa.‘ mempun

| dalam kelas audiolingual. Jika guru bukan s
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mengajar (Sadirman, 2007 - 97).

pengertian di atas maka aktivitas adalah segala kegiatan yang di
secara mikro dan intraksi belajar yang berlangsung. .

Sedangkan, belajar jalah Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untu
memperoleh suatu perubahan tingkah laky yang baru secara keseluruhan,
hasil pengalamannya sendiri dalam interaks; dengan lingkungannya (Slameto, 2003
2). Adapun dalam belajar, seseorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari situasi.

ar.

Situasi akan menentukan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam rangka b elaj:
Bahkan situasi itulah yang mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar apa yan;

dilakukan kemudian. Setiap situasi di manapun dan kapan pun memberikar

kesempatan belajar kepada seseorang.
Dalam belajar seseorang tidak hanya diam dan kaku tetapi melaku

aktivitas-aktivitas untuk menuju perubahan, didalam melakukan aktivitas-akt;

mempunyai manfaat-manfaat antara lain: siswa mencari pengalama
mengalami sendiri Berbuat sendiri akan mengembangk:

} ‘7%{‘,"

badi siswa Memupuk kerjasama yang harmonis dik
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keterampilan berbahasa Arab. Sampai sekarang, memang masih kurang progra:
khususnya, karena banyak didominag; kegiatan umum. Kemudian, Guru D ketik
ditanya terkait lemahnya kemampuan mendengar siswa dalam berbahasa Arab, ia
hanya berharap,”harapan saya untuk ke depan dengan adanya evaluasi dengan
baiknya proses pembelajaran membaca maka tentu dalam penguasaan bahasa Arab
menjadi lebih baik lagi”.

Berdasarkan wawancara dan pandangan penerapan pembelajaran dengan

alchianya,

mengedepankan usaha keterampilan mendengar dinilai sudah cukup.

diketahui siswa kesulitan dalam beberapa lafal yang diucapkan oleh guru. Pen

keterampilan mendengar yang menuntut pentingnya peran guru, siswa dan bahan aja

Karena masih banyak kendala siswa dalam mendengarkan yang utama adalah car

fokus siswa untuk mendengarkan.
Penerapan Keterampilan Berbicara
Penerapan pendekatan pembelajaran  nazoriyat
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mwuhg l.r sa -"i- [, suaty himounos:
n kosakata yang terkait dengan situasi pij/. Penekanan keterampil
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WEADL .

'\\.,m yang belajar bahasa asmg bemtl SiSWa mﬂmpﬂ\l ! Komur

tersebut.
= penelitian kami guru bahasa Arab dalam men

langsung dipengaruhi oleh sikap guru, penguasaan guru dan teknik menyar
Dalam meningkatkan bahasa siswa kelas billingual, guru E yang terkenal cukup
antusias dan memiliki dedikasi tinggi, sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolal
(KS) bahwa: “Guru E termasuk guru yang tekun dan konsisten untuk mengajar sis
agar mampu berbicara bahasa Arab. Saya perhatikan dalam rangka pendidikan, guru
E selalu mengajak siswa untuk berbicara bahasa Arab dimana saja ketemu di

lingkungan sekolah. Beliau selalu eksis dan menunjukkan usaha agar siswa bis:

berbahasa Arab di kelas dan lingkungan sekolah” (wawancara, tanggal 15 Mei 2013)
Guru D juga memiliki sikap yang sangat baik. Menurut guru D, wala

terkadang waktu nama yang diberikan terhadap dirinya adalah doa da

}('v‘\ CcCeTria

tuanya, agar selalu menjadi orang yang sederhana, Jujur,

penerapan pembelajaran dengan mengedepankan usaha ke

Pane: -
CCHCTdpDAl

2y @
-1‘1

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

mereka miliki. Dengan demikian o
e demikian dapat ¢ simpulkan bahw:

dalam segala aspeknya dengan kategori baik, mereka telah mem:
membaca, menulis, mendengar dan berbicara secara baik

Dengan memiliki kemampuan berbahasa Arab tersebut dengan baik, maka

dalam menerapkan pendekatan pembelajaran nazorivatu al-wahdah  dapat
dilaksanakan dengan waktu yang efektif, walaupun dari sisi kemampuan sisiwa dan
motivasi belajar siswa yang masih dapat dikategorikan cukup. Hasil wawancara yang
diperoleh, guru dan kepala sekolah sudah menyiapkan strategi alternatif agar siswa
betul-betul mencintai bahasa Arab yakni dengan program intensif dan kegiatan
bahasa rutin di sekolah dengan pola asrama. Fakta dilapangan guru bahasa Arab dapat
saling tukar pikiran dalam menyelesaian permasalahan kebahasaan siswa, dan mereka
dapat menyadari bahwa mereka adalah guru bahasa Arab yang baik. Kemudian, dari
segi motivasi mereka dapat mengkate gorikan dirinya sebagai guru yang aktif, kreatif,
berdisiplin, bersikap terbuka, rajin, memiliki rasa percaya diri, memiliki per:
sederajat dengan guru mata pelajaran lainnya.

Kesadaran sebagai guru bahasa Arab yang profesional di

merancang prog

e

emauan untuk mengulangan materi di rumah,
i

= . . 4 atkan KOmMunikdsl QCUg
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pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah telahy berjalan sangat baik di kela:

billingual MAN 3 Palembang dalam mata pelajaran bahasa Arab. Buktinya, terdapat

peningkatan keterampilan para siswa, terutama pada keterampilan berbicara dan
membaca. Sedangkan keterampilan menulis dan mendengar didapatkan cukup
Peningkatan ini tidak terlepas dari peran aktif baik guru bahasa Arab maupun siswa
secara bersama-sama untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Arab.
3. Penerapan Keterampilan Membaca

Membaca adalah hal yang sangat fundamental dalam proses belajar dan
’ pertumbuhan intelektual. Kualitas hidup manusia dapat dilihat dari bagz

manusia tersebut dapat memaksimalkan potensinya. Salah satu upaya untuk

memaksimalkan potensi diri adalah dengan membaca. Dengan kata lain menurut

Bambang (2011:1) “membaca merupakan sebuah sarana bagi “—-"-‘1%-"?"5"’? untuk

menguak cakrawala pengetahuan”.

Penerapan pendekatan pembelajaran  nazor:
keterampilan membaca merupakan kel
bahasa Arab. Artinya r man guru ¢
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r'u»

membaca guru dituntut yngy| memiliki kaum | ‘ ‘

ndidikan indra

- bahasa, dan cara mengajar membgg, yakni kemampuan me'-l- 7

U TR
enyampaikan kepada s

Oleh karena itu, kualifikasj pendidikan guru bahasa Arab

terhadap kemampuan guru dalam mengajarkan bahasa Arab itu sendiri.

Dalam penelitian ini, terutama lima guru bahasa Arab hanya tiga orang yang

secara tetap berkualifikasi pendidikan bahasa Arab, sedangkan dua orang guru berasal

dari pendidikan agama Islam. Darj sig kualifikasi, ditemukan guru bahasa Arab
memiliki sikap motivasi yang tinggi karena kualifikasi pendidikan yang dimiliki
menuntut dia untuk mengajar sambil belajar. Berbeda dengan guru bahasa Arab
berasal dari kualifikasi pendidikan PAI yang lebih eksklusif dalam mengajarkan,
namun terkadang lebih berhasil karena mereka mengajar tanpa beban dan tuntutan
dari kualifikasi pendidikan. Guru dalam mengajar pertama kali yang diperhatikan
secara nyata adalah kualifikasi pendidikan. Sosok guru sebagai tenaga pengajar harus

memenuhi standar kualifikasi pendidikan, sehingga sekolah pun terikat dengan

kualifikasi pendidikan guru tersebut.

Seorang guru A adalah seorang guru laki-laki berkualifikasi S2 dalam

mengajar bahasa Arab, sangat bangga dengan gelar dan kualifikasi yang dimiliki saa

ini. Guru A mengungkapkan bahwa:
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Pandangan guru bahas, Arab A ini sangat liner den

diharapkannya. Guru A setiap kalj membuka pelajaran di lwlas

sempurna. Sikap guru A ini banyak sekali dikagumi oleh siswa kelas bil

secara acak pernah beberapa siswa kelas billingual ditanya kesukaan. dalam
pembelajaran bahasa Arab. Mereka rata-rata suka kalau diajarkan oleh guru bahasa
Arab A. “Kalau kami diajar bahasa Arab oleh guru A, semua siswa memperhatikan
dan terkesima dan penjelasannya sangat mudah ditangkap, karena guru A selaln’la
bangga sebagai alumni jurusan bahasa Arab.” Sebagai guru bahasa Arab, ia selalu
giat dalam mengajar dan bangga terhadap kualifikasi pendidikan yang dimilikinya,
dan mempunyai komitmen untuk mengajar siswa sampai bisa, sebagaimana yang
dinyatakan oleh kepala sekolah MAN 3 Palembang, sebagai berikut: ““I‘eﬂg;_f
kualifikasi sebagai kepala sekolah saya jelas-jelas bahagia, guru A adalah \

1

guru yang memiliki komitemen yang tinggi dalam mengajar bahasa Arab, ia selaly
menegaskan pentingnya lingkungan dan program asrama, maka gagasan |
billingual dan asrama tidak terlepas dari usaha meningkatkan bal

(Wawancara, tanggal 15 Mei 2013).

- Berbeda dengan Guru B yang juga telah me;
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kalau tidak didasari kebutuhan dan srof
kembali, dan saya bersyukur siswa kelas billin
dan penjelasan terkait belajar membaca bahasa Ara

April 2013),
Sehubungan dengan hal di atas, hasil wawancara yang dilak

beberapa orang siswa kelas billingual MAN 3 Palembang, juga mem rlihatkan hal

yang senada. Salah seorang siswa (S-1) misalnya, menyatakan bahwa: “Bapak

B adalah guru yang memiliki kemampuan bahasa Arab yang baik, dan mu
F

berinteraksi dengan siswa dengan menggunakan bahasa Arab sehingga kami sang
kagum dan senang oleh seluruh siswa kelas Billingual” (wawancara, tanggal 7 ]
2013). Selanjutnya siswa yang lainnya (S-2), mengatakan bahwa: “Ketik:
memperhatikan Melihat penampilannya saja kami sebagai siswa sudah :,{, akan
tetapi bapak A dan B ternyata guru yang baik, apabila kami

- masalah-masalah keagamaan yang tidak kami ketahui, beliau akan mel

menjawabnya dengan sabar* (wawancara, tanggal 7 Mei 2013).

L)
D Adant B

™ o
1J dan

Kemudian, jika dibandingkan dengan guru C,
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Mah, w 03 N{Itn\ ihﬁ-f.[':'
hanya bisa mengulang dan menam :
yang bisa membaca bahasa Arab dengan baik. Setiap
Soya melpersiapkan bahan pelajaran saya dan mat

| S:lrknpallimahkan saya juga praktek sendiri di mmah,
untuk me an penyegaran terhadap materi yang akan sa:
kelas. (wawancara, tanggal 7 Mei 2013) -

Apa yang diungkapkan oleh guru D tidak jauh berbeda dengan apa

dialami oleh guru C dan E. Kedua guru ini ketika ditemui di tempat yang berbeda

pemnyataannya hampir sama ”Kalau saya ada niat untuk melanjutkan S2, namun

masih banyak kegiatan, keperluan dan kesibukan keluarga dan lingkungan saya.
Karena itu, sampai sekarang saya belum memutuskan untuk melanjutkan kuliah.
Namun, dalam bahasa Arab saya berusaha untuk meningkatkan kompetensi diri saya
saya secara pribadi dan kompetensi dalam mengajar”. (wawancara, tanggal 7 Mei
2013).

Kemudian, salah satu alat fisik tubuh yang berperan aktif dalam kegiatan
membaca adalah indra pengelihatan. Kelima guru bahasa Arab yang mengajar di
MAN 3 Palembang semuanya memiliki indra pengelihatan yang cukup. Kepada guru
C dan E, yang menggunakan kacamata ketika diwawancarai tetap saja mengakui

bahwa mereka memiliki kemampuan membaca yang cukup. Mereka membantah

kalau kacamata yang digunakan menghambat pembelajaran dan mengajarkan bahasa

Arab. Guru C menjelaskan:

| ur 12 tahun suah memakai kacamata, namun .
tsiglt :ﬁsﬁn hal yang berbeda dalam m_embaca,. arena '
tidak begitu parah, buktinya sampal dengan h ri ini
mengajarkan membaca siswa.dengan. baik, h

g saya ajar sangat mengerti. '

7=

OCU
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‘bahasa dengan rajin dan tanpa memandang kemmm d
sangat yakin setiap orang kalau may belajar pasti bisa,

Dalam kaitan dengan penampilan fisik, menurut Burns (19
sosok tubuh, penampilan, dan ukuran tubyh merupakan hal yang penting dalar
billingual. Tinggi tubuh, beratnya, proporsi-proporsi tubuh berhubungan ~””-"
sikap-sikap terhadap diri sendiri dan perasaan-perasaan tentang kemampuan pn"l;a&

i
dan kemampuan untuk menerima orang lain. Semakin mendekati kecocokan di antara

citra tubuh yang telah ada dan yang ideal yang dipegang oleh seorang individu mafﬁ
semakin mempengaruhi perasaan harga dirinya dan akan mempengamhi
penampilannya. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Jourard dan Seemd
(1954, hlm. 184) yang menemukan bahwa perasaan-perasaan yang dipunyai seorang
individu tentang tubuh fisiknya sama dengan perasaan-perasaan yang dimi

tentang dirinya secara umum. Ketika mereka meminta siswa-siswa seb:

tubuh mereka, Jourard dan Secord memperlihatkan bahwa tingkat kepua

imum sejalan dengan tingkat penerimaan diri kese
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jawab dalam melaksanakan W' @ —)1 ol
kuat lebih baik dan lebih disukai Allah dapipaca
Muslim).

Selanjutnya, terkait persoalan indra pengelihatan, ket-im gury ‘f al
D dalam keadaan baik. Dengan kondis; fisik mereka, ketiga guru. t
menerima diri mereka dan mampu menerima orang lain, memiliki peraﬂm sederaje
dengan koleganya, sehingga mereka mampu berinteraksi dengan baik terhadap siswz
dan lingkungannya. Hal tersebut Juga didukung oleh kenyataan bahwa sebagai guru
laki-laki, mereka dapat lebih memusatkan perhatian dalam proses membimbing,
mendidik, dan mengajar para siswanya, karena dalam tradisi masyarakat di In , onesia,
pada umumnya laki-laki tidak terlalu banyak dibebani dengan tugas dalam ‘uma
tangga. Sedangkan, salah satu diantara mereka sebagai guru perempuan, VY
untuk terjun langsung dalam rangka peningkatan bahasa Arab siswa, ternyata masik

dikalahkan dengan kebutuhan mengurus rumah tangga.

1) Tahu Tata Bahasa
Bagian terpenting dalam membaca huruf Arab de

bahasa Arab. Dalam kaidah bahasa Arab ada dua ilmu yang hz

shorf1

bahasa Arab yakni ilmu nahwu dan 1imu Si

s P §
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Iha saya Suda'h ‘.‘Ml!}”"t.»)i.j i
- tanggal 13 April 2013), ©PAREE

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa gury bahm Arab di
Palembang telah menguasai bahasa Arab dan anak-anak dapat menerima den,
cukup baik pembelajaran bahasa Arab yang disampaikan oleh guru MAN

Palembang tersebut. aa 1

Uraian di atas, dikuatkan ketika pada selesai pelajaran di kelas ‘ ngual,
penelitian mencoba meminta salah satu siswa (S-3) untuk membaca bacaan yang
berbeda yakni buku bahasa Arab dari pesantren. Ternyata, walaupun agak terbata-
bata, namun ternyata kemampuan tata bahasanya bisa dikategorikan cukup »
Demikian pula, peneliti meminta agar siswa lain (S-4), (S-5), (S-6) dan (S-7) disuruh
membaca bahasa Arab yang peneliti bawa. Dari perintah membaca n_,.r_f?j?‘.:

siswa 5 dan 7 yang dapat membacanya sesuai dengan tata bahasa Arab sedangkan S

4 dan S-6 masih harus banyak belajar tata bahasa Arab lagi.

2) Tahu Cara Mengajar Membaca

ca A1
>SAd M

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru baha:

z.bﬁ At
siswa, maka cara mengajar membaca menjadi sang
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Artinya, tujuan pengajaran blhnn di a
1g bersifat praktis dan siswa memiliki kemampuan pr

‘!ll 1

Keterampilan membaca mampu membuat siswa‘ menghasilkag

kalimat-kalimat yang benar dan mampu dilafalkan dengan tepat ketika berb
kemampuan siswa dibina terus dan pelajar mampu membaca dengan cepat, “makz
pelajar yang mempunyai kemampuan membaca bahasa asing dengan kewpstan
relatif tinggi dan bisa menikmati apa yang mereka baca sehingga mereka mampu
menghasilkan kalimat-kalimat yang benar ketika menulis dan bisa melaf:
dengan benar ketika berbicara” (Aziz dan Erta, 2010: 65).

Dalam penerapanya di kelas billingual MAN 3 Palembang, peran guru
bahasa Arab adalah sebagai pembimbing siswa untuk memahami bacaan dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi bahan bacaan dan

membimbing siswa menyimpulkan kaidah kebahasaan yang ada dalam bahan bacaan.

Penerapan cara mengajar membaca bahasa Arab yang diterapkan oleh Guru
A dan B di kelas billingual 1 dan 2 tampaknya disusun demikian rapi yakni
membutuhkan perencanaan dan persiapan yang matang, diantaranya yaitu menyusur

kosa kata yang akan disampaikan, menerjemahkan ulang bacaan dan menyiapk

b -a ANnaan cara

daftar pertanyaan dari isi bacaan. Dalam persiapan dan p

membaca bahasa Arab ini, maka guru B mengungkapkan:
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Kedua guru senior ini ternyata lebih b

lain dan kemampuannya yang masih perly dmngkaﬂcsn lt

namun masih terkendala dalam penyampaian materi kepada siswa. K arens itu, kepa

sekolah ketika diwawancara terkajt masalah kelemahan guru ini mengata

tahun ini kita sudah menyiapkan program pendidikan dan pelatihan mengajar b:
Arab untuk guru, agar guru bahasa Arab lebih mudah dan dmamls dalam
mengajarkan bahasa kepada siswa kita, utamanya kelas billingual”.

Selanjutnya, ditanyakan pula bagaimana langkah-langkah ~ dalam
mengajarkan bahasa Arab untuk meningkatkan keterampilan bahasa. Guru A
menguraikan langkah-langkah penyajian bahasa Arab dengan membaca sebagai
berikut : Pertama, Guru memulai pembelajaran dengan memberikan kata-kata dan
ungkapan yang dianggap sulit yang akan ditemui oleh siswa di dalam teks
menjelaskan makna kata-kata dan ungkapan tersebut dengan definisi, konte

contoh dalam kalimat. Kedua, Setelah itu, siswa diminta untuk membaca dalan

"

teks bacaan yang sudah diprogramkan selama kurang lebih 25 men
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para siswa akan mengerjakan tugas-tugas yang ada dalam

1
i

menjawab pertanyaan tentang isi bacaan latihan menulis terbimbing, da Eo¥

setelah selesai mengajarkan latihan, bahan bacaan perluasaan diberikar

dipelajari di rumah dan hasilnya dilaporkan pada pertemuan berikutnya.

Dari penjelasan di atas, penerapan keterampilan membaca yang meliput
kualifikasi pendidikan, indra pengelihat, tata bahasa, dan cara mengajar membaca
yang merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah , maka

dalam obeservasi dalam menambah motivasi dalam penerapan keterampilan

dar

membaca yang meliputi: kualifikasi pendidikan, indra pengelihat, tata bahasa, da

cara mengajar membaca yang merupakan bagian dari pendekatan pembelajaran

nazoriyatu al-wahdah .
Berdasarkan wawancara dan pandangan penerapan pembelajaran dengal

mengedepankan usaha keterampilan membaca dinilai sudah baik. Alasannya pad:
saat disuruh membaca kesalahan membaca siswa sangat sedikit sekali. D

 baiknya proses pembelajaran membaca maka tentu dalam pengt

menjadi lebih baik lagi.

-

~andal-afan
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sa Arab. Artinya p ngalaman gury ds
yang menentukan apakah gury terne B
menulis  bahasa Arab. Dalam kems .
seperti kaligrafi, namun menylig
nahwu dan shorofnya.
Gur bbass. Ara kel bilgual 2, gurs T mengaakanRam e
siswa kami menjadi terlatih dalam hal menulis huruf atau menulis dengan kata-ka
Arab sendiri. Perlunya bagi saya menanamkan kepada anak didik kami sudah adz
yang tulisan Arabnya bagus.” .
Memang, kelas billingual diakui masih belum banyak siswa yang dapa
mewakili tulisan yang terbaik, walaupun tidak sebaik ahli kaligrafi. Karenanya,
menurut guru A,” Nanti kita akan adakan kegiatan kursus menulis Arab untuk kelas
billingual, sehingga mampu bersaing dengan alumni pesantren.” k

Kemudian pada saat ujian ini dapat dilihat melalui kemampuan

bahasa Arab dihadapan siswa dari sisi tata bahasa meliputi pengucapan dan ket
]

maka penerapan keterampilan menulis yang menuntut keaktifan s

cukup baik karena merecka mengedepankan usaha keterampilan
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Pembelajaran dikategorikan berhasj] apab}la'.: el

dan memahami materi yang disajikan oleh guru. Matenpe jara

siswa apabila penyajiannya mengikuti prinsip-prinsip pembe
sehingga siswa dapat tuntas dalam menerima pelajaran, dibuktikan denga
evaluasi.

Berdasarkan fakta di lapangan, guru bahasa Arab

pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah terdapat beberapa hambatan der

meningkatknya keterampilan siswa dalam berbahasa Arab, maka

Arab harus memperhatikan hambatan-hambatan yang dihadapi di dala

billingual MAN 3 Palembang. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, stand:

taraf keberhasilan dalam belajar mengajar adalah sebagai berikut:

dilmasm siswa. 2) Balk sekah
iw nar pelapmndﬂﬂ!iﬂai.
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merasakan kesulitan dalam materj tarjamah, dengan alasan sus
dan predikat antara bahasa arab dengan terjemahnya sering dibals

Kemudian, siswa kesulitan dalam menulis Arab dengan dikte
mengakui kesulitan dalam menulis vl

Hambatan yang diungkapkan di atas, memang dalam diri siswa. Oleh karena
itu untuk mengatasi siswa yang kurang mengenali bentuk atau tulisan huruf Arab,
kesulitan dalam merangkai atau menyambung huruf Arab, dan kesulitan dalam imla’
atau menulis Arab dengan dikte, usaha yang dilakukan guru dalam mengatasi
problem tersebut adalah memberikan pelajaran tambahan khusus keagamaan dan
bahasa Arab di sore hari sekitar 60 - 90 menit, walaupun belum semua siswa mau
mengikutinya.

) .ﬂ

Selanjutnya, ada hambatan dalam bidang non-linguistik. Hambatan dalam

proses pembelajaran bahasa Arab yang penulis temukan di kelas billingual MA
Palembang, Hal ini lebih disebabkan beberapa hal berikut. |

Pertama, latar belakang pendidikan siswa yang het

menjelaskan bahwa sebagian besar siswa MAN 3 Palembang
sa, hanya sebagian kecil yang tinggal di d

-
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1 gur ':-5"»'7 Sa Amb, 17 Mﬁiaﬂ 3). '-'I

Oleh karena latar belakang pendidikan siswa yang heteroger
iadrasah menjelaskan bahwa siswa di MAN 3 Palembang vane

J,EA,,VI 1l C

:fﬂr: 65% dan MTs 35%, sehingga banyak diantara mereka ‘y’ A?,_;,.W,‘;' :

membaca huruf Arab/hijaiyah, sehingga sulit bagi mereka untuk bisa meneri
* pelajaran bahasa Arab. "N
Kedua, kurangnya motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab. Belajar atau
menguasai bahasa ibu adalah sesuatu yang sangat vital dalam kehidupan manusia.
Sebab, tergantung kepada keterampilan berbahasa itulah keperluan hidupnya dapat
~ terpenuhi dan keinginannya dapat diraih. Begitu juga keadaan dirinya seperti sakit,
sedang marah, atau senang, dapat diketahui orang lain. Jadi, semua itu tidak akan bisa
diketahui orang lain tanpa diungkapkan dalam bahasa yang tepat.
Peneliti berasumsi bahwa siswa kurang termotivasi untuk belajar bahasa
Arab, karena dari wawancara yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa,
kebanyakan siswa di kelas billingual MAN 3 Palembang beranggapan, b ahy

Arab adalah pelajaran yang sulit, sehingga motivasi belajar bahasa .

hkan leb:

kurang. Salah satu siswa menuturkan bahwa bahasa Arab itu sulit, ba

( {_1» Sd Ingg‘is.
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Ne "jf"‘; “ Li'[: wm 24 jam Hr’u 1k halas

Sementara itu kurikulum bahasa Arab yang dit + oleh
Agama mengalokasikan 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) per untuk
MAN 3 Palembang. Sebenarnya pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Paler
sudah di tambah 1jam pelajaran ( 1 x 40 menit ), namun guru bahasa Arab mas
merasakan kurang untuk mengajarkan bahasa Arab sesuai kurikulum.

Faktor siswa yang secara umum penerapan pendekatan pembelajaran bahasa
Arab di kelas billingual MAN 3 Palembang dari faktor siswa tidak men@lalﬂ-
hambatan yang berarti. Guru C menjelaskan: “Secara umum Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) bahasa Arab yang sudah berjalan selama ini sangat kondusif,
apalagi di kelas ungulan, hampir tidak ada hambatan, dengan KKM 80, semua siswa

bisa tuntas baik ulangan harian sampai UAS”. (Wawancara dengan guru bahasa

Arab, 17 Mei 2013).
Hal senada juga dikatakan oleh salah satu siswa yang mengatakan bahwa dia

sangat senang belajar bahasa Arab, karena materi yang diajarkan sangat mudak

dipahami. Pada semester I tahun pelajaran 2011/2012 dengan KKM yan;
dari madrasah dia meraih nilai raport 89.(Wawancara dengan siswa,2013)

Kurangnya perhatian dari orang tua siswa dalam KCEIEdH

o hamnar te A
ﬁ“DHg}g laliip. i+

imah, khususnya bahasa Arab. Problematika y
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At o .o 2 e
pelum  mema

ok ria,{;.»-*fn msyarakat Anak dj g alam lin
ahasa baru melalui bermain bahasa, dan »7
ulah yang membantu peserta didik untuk belajar b
baik atau kurang baik. anak bisa bermain bahasa ibunya s:

kondisi semacam ini sangat berbeda ketika anak belajar bahasa Arab, situasi da
kondisinya tidak alami dan direkayasa.

Realita yang ada di MAN 3 Palembang dijelaskan oleh Guru
hampir seluruh wilayah dimana siswa tinggal, tidak ada satupun lingku
menggunakan percakapan bahasa arab,dan siswa hanya mendapatkan
mufrodat dan ilmu alat, untuk muhadasahnya belum diterapkan.

Kemudian, kesulitan dalam merangkai atau menyambus

Pengamatan saat kerja kelompok menunjukkan hasil
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a Arab berlangsung sangat kehhatan siswa k

| 3 . - 3
<ur Ii( |‘|||/_x>‘(”7“:‘ m dalan

!H

senjelasan dari guru, dan saat diberikan tugas kelompok 1

dalam mengerjakan tugas, juga mereka butyh waktu yang lama

untuk menyel
_ D,

soal dari materi yang baru saja disampaikan,

Guru bahasa Arab di kelas bilingual MAN 3 Palembang mengidentfikasi
dan mengklasifikasi kemampuan siswa dalam mengenal bahasa Arab dengan
klasifikasi baik, sedang dan kurang, sehingga dalam penanganan dalam pembelajaran
jam tambahan berbeda sesuai tingkat kemampuan mereka. Selalu memberi motivasi
kepada siswa sebelum dan sesudah pelajaran, untuk selalu berlatih, tidak putus asa,
dan ilmu yang akan diperoleh akan sangat berharga sebagai bekal hidup di

masyarakat dan bekal ibadah kepada Allah SWT.

Berkaitan dengan problem kurangnya waktu, Kepala Madrasah menjela
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]
sudah diupayakan, di mulaj dengan k

dltar Cx“*'

!w n‘ 1“) del

Contohnya, masmuka (siapa namamu), kaifa |

(1 N’ ad (apa kaba
/

(kamu sudah faham) dan sebagainya, :

Dalam hal tidak menguasai muhadasah belum ada upaya yang

alasan tidak untuk kurikulum setingkat MAN belum mengutamakat

tapi sebagian besar mempelajari Qawaid dan tarjamah. =}

Untuk mengatasi kurangnya perhatian orang tua siswa setiap kesempatan

belajar anak, bila tidak mampu agar mencarikan pembimbing di wila
maupun guru privat, khususnya mata pelajaran kelompok MIPA dan bahasa

asing.
Mengatasi masalah lingkungan bahasa, MAN 3 Palembang sudah menera

asrama berbasis pesantren, guna mendukung keberhasilan pendidikan akhlak da:

pengamalan agama termasuk pendalaman bahasa Arab melalui pengajaran Kitz

byini g ok

Siswa yang memiliki dasar pengetahuan baca dan tulis huruf /

menyulitkan guru, sehingga pihak madrasah berupaya mengkiasiee

kelas A mg dasar bwa t"hsn sudaan )(J) l,_Jr‘ﬁ';!';_' Kkelas

= . iy
~ 1 meninoks
[ . I 3 1 UL '..! N 11
wulallys., o’ — B i R
-
' ) i 0
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o o . . p
- menumbuhkan motivasi siswa dengan cara ou
= . 4 VLG K

tidak menganggap belajar bahasa Arab sebagai beban, ju
belajar bahasa Arab itu penting bagi mereka pada era globali

untuk kebutuhan hubungan dengan sesama, maupun untuk kebutuhz

contohnya solat, berdoa dan sebagainya.
Kemudian, masalah kualifikasi ijazah yang berpengaruh kepada komp etensi
belum mendapat perhatian dari fihak madrasah, dengan alasan selama
pembelajaran masih bisa dilaksanakan dan juga kondisi keuangan ma drasah.
Permasalahan kesiapan siswa menerima pelajaran, metode pembelajaran, dan
penguasaan/pengelolaan kelas kurang mendapat perhatian dari guru. Problem
hubungan timbal balik dalam pembelajaran guru berupaya memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan memberi pertanyaan tentang materi pelajaran, baik
ditengah-tengah pembelajaran maupun sesudah materi selesai diajarkan. Persoalan
ketidakfahaman siswa menerima pelajaran bahasa Arab, guru berupaya memben
penjelasan secara mendalam dan mengulang-ulang materi sampai betul-betul fabam
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Arab.
Persoalan lingkungan keluarga dan masyarakat belum ada tindakan yang
diupayakan, sedangkan di lingkungan sekolah, MAN 3 Palembang berusaha untuk

i srsaaa o ek

mengasramakan siswa dan sudah lama berjalan, namun saat i pre

terkendala dengan program-program peningkatan bahasa yang

Persoalan pengadaan buku teks untuk mata pe

v nmtara itk neoan oq!
, sementara untuk peganga
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Aragal

linguistik dalam pembelajaran bahasa Arab, meskipun |

hamba
nainvat

penelitl ye

usaha yang ftelah dipaparkan di atas dapat direalisasikan dengan b

membuahkan harapan sehingga pembelajaran bahasa Arab akan berhasil.

Faktor-faktor Pendukung dalam Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Nazhoriyatu Al-Wahdah

Berdasarkan fakta di lapangan, guru bahasa Arab tidak jauh berbeda dengan
guru PAI, karena sering kali guru bahasa Arab memberikan wejangan, cerita po'T" if
dan usaha memperbaiki akhlak siswa, makanya guru bahasa Arab harus didorong
menjadi sumber inspirasi dalam mengembangkan bahasa siswa. u':'nj
kerangka teori yang telah diungkapkan dan digunakan, maka faktor-faktor “ g
mempengaruhi dan mendukung perkembangan pembelajaran nazoriyatu al-w

ol
dari 5 guru bahasa Arab tersebut dan tiga faktor, yaitu: lingkungan, sarana pr:

dan media pembelajaran.

1. Lingkungan Sekolah

Lingkungan tempat belajar bahasa ibu :
[T
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mmwwm \rab di sebab biaser
buhndl'mﬂlmnmtempatbahasammpﬂmi am percak

Pada umumnya lingkungan kefuarga di beray
demikian dalam  kehidupan rumah tangga tidak menggunakar

‘lh} 1453

Walaupun mereka menggunakan bahasa Arab dalam kegiatan ritual dan ibadz
Mayoritas mereka belum bisa memahami apa yang mereka ucapkan. Ke
lingkungan masyarakat dimana siswa-siswa bisa berinteraksi dan bersosiali
dengan masyarakat umum sehingga kemampuan kosa-kata dan bahasa anak aka

bertambah. Lingkungan dapat mendukung kegiatan belajar mengajar bahasa Arab

tetapi tidak jarang lingkungan itu Justru menyulitkan siswa dalam belajar bahasa
Arab.

Keadaan masyarakat juga merupakan salah satu komponen

menentukan prestasi belajar siswa. Bila disekitar tempat tinggal k‘
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak naki
rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorg ng

lebih giat belajar. Kemudian , keadaan lingkungan tempat tingga
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangur

sekitar, keadaan lalu lintas yang membisingkan, ara hiruk p;

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

""EV\"-‘V?‘“{}..» |
S RWEIRUIuUIl denoan

f‘asﬂanbelqiaranakdidﬂ; .

i
. lah

ngklmgaﬂ SekOlah berbm ‘imﬁi N I
masyarakat. Lingkungan sekolal merupakan lingkungan pendidikan

teratur dan terencana. Lingkungan inj meliputi semua aswg yang terkait

proses belajar mengajar. Sekolah yang mewajibkan para siswanya untuk meng

bahasa Arab setiap  harinya dapat dipastikan akan membantu kemajuan sisw:

lakukan di MAN- 3 Palembang tidak menjumpai hal yang demikian. ._;f‘
dikarenakan beberapa faktor diantanya adalah walaupun sekolah berciri ki
Islam, namun belum mewajibkan siswanya berbahasa Arab setiap harinya sebagai
bahasa resmi di lingkungan tersebut. Dan seandainya ada yang menggunakan bahas:
Arab sebagai alat komunikasi antar siswa dengan siswa, siswa dengan nzx , hal ini
sifatnya hanya suka rela. Guru dan karyawan madrasah ini juga b

belakang pendidikan yang berbeda sehingga jika peraturan b

akan menyulitkan mereka dalam berinteraksi der

mawan lain. Ini Iﬂmkan \;r,é:i'\'u:‘n,‘;" yang pene. '
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faktor keluarga. . | : o

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa belajar pada h
sebuah proses atau aktivitas yang dilakukan oleh seseor

perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut bersifat positif, maju dan me
seluruh aspek tingkah lakunya, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotornya

Peneliti juga berhasil mewancarai siswa ketika ditanya tentang keberadaan lembags
pendidikan agama sejenis TPQ/Mac.iin mereka menjawab tidak ada, dulu pernah ada
tetapi tidak berlangsung lama dan hanya mengajarkan baca al-Qur’an, sehingga tidak

pernah kenal dengan bahasa Arab sebelum masuk MAN 3 Palembang.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan pra sarana kurang memadai. Fasilitas yang dimiliki ckolah
untuk menunjang pembelajaran masih terbatas antara lain CD, TV dan buku bahasa
Arab. Buku berbahasa Arab yang dimiliki perpustakaan sebenarnya cukup banyal
namun tidak sering digunakan, begitu juga dengan kaset bahasa Arab yang belum

pernah digunakan dalam pembelajaran. Sedangkan laboratorium bahasa mad

belum mempunyai. Padahal ini penting, karena dengan laboratorium bahas

dapat belajar mendengarkan dan berbicara serta kemahiran lain
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rikan konteks untuk memahami teks me
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membel :
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membaca untuk mengorganisasikan informasi w-

g
mgatnya kKer

kata lain media pembelajaran berfungsi untuk mengakomoda

sikan pembe!

lemah dan lambat menerima dan memahami is; pelajaran yang disaji

a1ikan dengan t

atau disajikan secara verbal.

Materi pembelajaran berperan membantu guru untuk mengemban gkar
penguasaan pelajar terhadap bahasa asing. Buku teks untuk siswa sering tidak
digunakan pada tahap-tahap dasar pembelajaran dimana para siswa lebih banyak
berlatih mendengar, mengulangai, dan menjawab. Pada pembelajaran tahap ini,
penggunaan materi cetak tidak disarankan karena dapat mengalihkan perhatian dari
penerimaan input pendengaran. Walau bagaimana, guru harus sudah terlebih dahulu
mempelajari buku guru yang berisi pelajaran yang harus diikuti da berisi dialog,
beberapa drill dan kegiatan praktek lainnya. v

Alat perekam dan peralatan audiolingual sering kali mempunyai peran

sentral dalam kelas audiolingual. Jika guru bukan seorang penutur asli ba

sasaran, maka alat perekam yang akan memberikan pendekatan - pendekatan akura

.....
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pm Qim Keun ‘1.",7":"7“" ‘ ! h* ’l”;..‘ akan did
digunakan adalah buku yang berkualitas. L .

Buku teks yang di glmakan untuk »:?3‘;'\' an Iﬁ'?\r;‘ a Arab
Palembang hanya dimiliki oleh guru dan hanya satu 'u:ﬁ%h'ﬁ“l‘;ﬁ penerod

sebagian kecil ada di perpustakaan, tetapi tidak dipinjamkan saat pembelajaran, sis
hanya berpegang pada LKS. .

Untuk itu, pelaksaan pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Palembang
kelas billingual yang di lengkapi dengan LCD Proyektor, akan tetapi menurut
penuturan siswa baik yang regular maupun unggulan, guru sangat jarang
menggunakan fasilitas tersebut. Guru sangat sedikit menggunakan pengantar bahasa
Arab saat KBM. Sebagaimana uraian terdahulu kemampuan guru dalam
bermuhadasah masih kurang, maka dalam pembelajaranpun guru bahsa Arab jarang
sekali menggunakan pengantar bahasa Arab dalam pembelajaran. Guru E mengatakan

disamping guru terbatas muhadasahnya, juga secara umum siswa belum mampu

untuk menangkap bahasa pengantar bahasa Arab. Guru Bahasa Arab di

Palembang menguasai muhadasah dan menerapkannya di dalam dan di luar kelas.

walau dengan kemampuan yang bervariasi.

1 Ailes
Kd (QIKCLE

Demikian beberapa faktor pendukung diuraikan di atas, mz

bahwa telah banyak upaya yang dllakukan Olﬁh keﬂala a mad '\_'t u‘ﬂ

Arab MAN 3 Palembang mendukung pelaks
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dengan pola asrama.
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TeRes POIUIID Gary
penutup ini akan diuraikan kesimpulan dan |

| P 1
cromendasi penel

terkait sehubungan dengan hasil penelitian.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat ditarik beberapa kesim pulan sebz

berikut. .

1. Penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-wahdah telah be ja
baik di kelas billingual MAN 3 Palembang dalam mata pelajaran bahasa Arat
Buktinya, terdapat peningkatan keterampilan para siswa, t

1Q :"‘:, an

kemampuan berbahasa Arab.
Kemampuan berbahasa Arab kelas bilingual MAN 3 Palem bang te

kategori baik. Hal ini didukung penuh dengan penerapan
pembelajaran nazoriyatu al-wahdah  yang dapat dil

yang efektif, walaupun dafi SiSi ‘-m ampuar
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epribadian mulai dajan

tersebut juga berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang dilz

baik dalam kegiatan intrakurikuler, maupun ekstrakurikuler.

Fakta dilapangan guru bahasa Arab dapat saling tukar pikirar
menyelesaian permasalahan kebahasaan siswa, dan mereka dapat menyad:
bahwa mereka adalah guru bahasa Arab yang baik. Kemudian, dar

mereka  dapat mengkategorikan dirinya sebagai guru yang
berdisiplin, bersikap terbuka, rajin, memiliki rasa percaya diri, memili
perasaan sederajat dengan guru mata pelajaran lainnya. .
Hambatan-hambatan dalam penerapan pendekatan pembelajaran naze

wahdah  yakni linguistik maupun non-linguistik. Secara linguistik

Siswa juga merasakan bahwa mata pelajaran bahasa Arab

Siswa kesulitan dalam mendengar dan menuliskan baha:

pembelajaran bahasa Arab, hamb

H (R I e, [RGeg e, St
.'v“r-n;:“ff;‘é AT I fahun {.w‘“; 1
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madrasah dan guru bahasa Arab MAN Palem
alembang r

pembelajaran bahasa Arab, sehingga dukunm sl ;

terus ditingkatkan dan teryg direalisasikan dengan baik dan mem!

) !
e

sehingga pembelajaran bahasa Arab akan berhasil

Rekomendasi o

Penelitian ini merupakan langkah penyelidikan tentang ragam metode gur
bahasa Arab, dan dalam konteks penerapan pendekatan pembelajaran nazoriyatu al-
wahdah di kelas billingual MAN 3 Palembang. Oleh karena itu, untuk
pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan rekomendasi disampaikan kepada
para peneliti lebih lanjut untuk dapat memfokuskan penelitian tentang pen; ga ul
langsung siswa, guru, dan pimpinan sekolah yang terlibat dalam proses pemt _

Beberapa rekomendasi disampaikan kepada pihak-pihak terkait, antara lain seba;

berikut: =N
1. Kepada pihak Fakultas Tarbiyah yang bertanggungjawab dalam m

mempersiapkan calon guru bahasa Arab, agar ¢ \pat men

-
Kdll SO

guru agama yang ideal, dengan cara It elibatkar
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a t HH

baik.

3. Kepada Kementerian Pendidikan Nasional dan Keme

nterian A

membuat kebijakan bagi upaya peningkatan profesi guru bahasa, tidz

memfokuskan penataran, pelatihan pada masalah kurikulum,

pembelajaran, metodologi pembelajaran saja, akan tetapi juga melaksanaka
pembinaan secara rutinitas terhadap kemampuan verbal guru bahasa Arab. :

4. Kepada semua kepala sekolah, agar dapat memberikan motivasi dan duku ngan
kepada guru bahasa Arab untuk memiliki kemauan yang positif dan

melaksanakan pendekatan sistem dalam pembelajaran bahasa Arab di sekolah,

dengan melibatkan semua komponen yang ada untuk berpartisipasi dalam
kegiatan kebahasaan sehingga terwujudnya suasana sekolah yang kompetitif dan
dinamis.

Perlunya kegiatan ektrakurikuler yang dikelola dengan intensitas yang tir
penciptaan kultur budaya bahasa yang baru dalam bentuk asrama ternyata ¢
mengatasi keluhan dari siswa dalam menguasai bahasa Arab.

Hendaknya semua guru bahasa Arab secara konsisten juga hadir

: herikan ‘T\_fr (ate
ketika siswa melaksanakan salaman, memberixan X

dagah agal
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denoar t‘m o T ;
: = ) S r’i'“! ouru bahasa Arat

Kepala sekolah hendaknya me

memberikan penghargaan kepada guru bahas
thas

materil untuk memotivasi mereka agar konsisten dala

am menjalar
. J

yang telah dibuat. - -..
Kepada semua guru bahasa Arab, agar dapat menu
komprehensif dalam keterampilan membaca, menulis, mendengar dan berb

agar dapat meningkatkan proses pembelajaran.
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Penulis bernama Enok Rohayati, dilahirkan di Tasikr
juni 1960 yang merupakan anak perta'ma ‘ e
(Almarhum) dan Hj. Saudah. Penylis menyelesaikahlére’
di SD Negeri6 Tanjungsari, Tasikmalaya, Jawa Barat. Kemu
pendidikan di PGAN 4 Cilendek, Tasikmalaya dan tamat
tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan PTGN 6 dan |
1979. Penulis melanjutkan pendidikan S.1 Jurusan Bahasa Arab di
dan selesai pada tahun 1985. Pada tahun 2003 penulis kembali m
pendidikan di Program Pascsarjana UIN Raden Fatah Palembang
Program Studi Tlmu Pendidikan Islam dengan konsentrasi Metodologi
Islam.

Dari tahun 1987 sampai dengan tahun 2013 penulis bekerja sebagai P! S
dosen tetap pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palem
Penulis berharap dapat mengabdikan ilmu pengetahuan dan keterampilan
penulis miliki untuk kemajuan pendidikan di Indonesia, khususnya di UIN
Fatah Palembang. Selanjutnya, besar harapan penulis untuk dapat melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi yakni program doktor baik di dalam
maupun di luar negeri. Amin. .
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TempatTugas  MAN 3 Palembang

R L

Aspek yang Dinilai

Penerapan keterampilan membaca yang meliputi : kualifikasi
pendidikan, indra pengelihat, tata bahasa, dan cara mengajar
membaca

2. | Penerapan keterampilan mendengar yang menuntut pentingnya
peran guru, siswa dan bahan ajar

3. | Penerapan keterampilan menulis yang menuntut keaktifan siswa

Penerapan keterampilan berbicara yang menuntut sikap guru,
penguasaan guru dan teknik menyampaikan

Kejelasan guru bahasa Arab sumber inspirasi (sesuai dengan
tujuan model nazoriyatu al- wahdah yang menggabungkan
keempat keterampilan berbahasa yakni membaca, mendengar,
menulis dan berbicara)

Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan
pembelajaran : awal, inti dan penutup)

Kesesuaian model pembelajaran nazoriyatu ql-wahdah dengan
prioritas keberhasilan siswa dalam menguasai bahasa Arab

Total Skor
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mmkmm“dmdﬂm m‘:;ﬂm h”t""’,,q?, mem
pesifik terkait penguasaan 4 (empat) keterampilan dasar dals
qazoriyatu al-wahdah sebagai berikut: Bl

Keterampilan Membaca

]. Bagaimana pendapat bapak terh liner idi va oleh dengan v
sebagai guru bahasa Arab sekaranagc;ap penditiken yang Bpe
. Bagaimana pendapat bapak belajar bahasa sewaktu masa belajar?
. Bagamana status pegawai bapak mampu memotivasi dalam mengembangkan mq
pembelajaran bahasa Arab di MAN 3 Palembang? |
. Apakah pengelihatan bapak mengganggu proses belajar membaca dalam bahasa Arab ?
. Bagaimana kondisi fisik bapak sekarang?
. Apakah menjadi guru bahasa Arab menjadi cita-cita bapak sejak kecil?
. Bagaimana persepsi bapak tentang status bapak sebagai guru bahasa Arab ?
. Jam berapakah bapak pergi ke tempat tugas?
9. Jam berapakah bapak pulang dari tempat bertugas?
10. Bagaimana pengalaman bapak sebagai guru Pendidikan Agama Islam?
11. Apakah bapak senang dengan aktivitas bapak tersebut?
12. Apakah bapak merasa cukup dengan pendidikan yang bapak/ibu dapatkan?
I3. Upaya apakah yang bapak lakukan untuk meningkatkan pengetahuan dalam bahasa Arab
bapak/ibu?

Keterampilan Mendengar

. Bagaimana pendapat bapak tentang kegiatan kurikuler yang telah dilakukan?

- Bagaimana pendapat bapak tentang kegiatan ekstrakurikuler yang telah dilakukan? |

- Bagaiman pendapat bapak tentang dampak dari kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan?

- Bagaimana pendapat bapak tentang partisipasi lingkungan sekolah terhadap kegiatan yang telal
dilakukan?

- Apakah harapan bapak terhadap siswa telah tercapai, bagaimana lapgkah bapakﬁh

- Apakah harapan bapak terhadap lingkungan sekolah sudah terwujud, bagaimana ]
selanjutnya?

Keterampilan Menulis
Bagaimana harapan bapak terhadap siswa dalam ,_

Motive "apakahyangmembuatbapakmgn i b |
. ak Ip dﬂlam H\;dﬂii n tuli
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IDENTITAS MADRASAH
1. Nama madrasah

CERTEN MR L L s .

R R Sraaaas Fraveas

Kode Pos :

'Il‘..i‘l.l‘l‘l‘.‘y

CrrsNeeneasaae Sesceduntivesens

3. Waktu berdiri

------ AR Ry

4. Nama Pendiri

............................................... Sesresisrsesrsseainnaan

5. Latar Belakang

— TRy
..................................................... terrsreessnenanaen

B. LOKASI MADRASAH
1. Dimana lokasi madrasah :
a. Ibu Kota Provinsi ............. eSS
b. Ibu Kota Kabupaten -
Tbu Kota Kecamatan ........ws
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5. Berapa jumlah gury yangte]ah memiliki sertifikat ¢
1. Kurikulum apa yang digunakan olep madrag;h ini?
2. Sejak kapan kurikulum tersebyt digunakan

3. Bagaimana implementasinya dalam proses belajar mengajar

4. Bagaimana suasana belajar mengajar?

F. SARANA DAN PRASARANA
1. Berapa luas areal tanah di MAN 3 Palembang?
. Apakah tempat belajar yang digunakan madrasah sudah milik sendiri?

. Bagaimana kondisi bangunannya?
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Lokasi sekolah

Pagar sekolah

Halaman sekolah

Keadaan gedung sekolah
Kondisi ruang guru dan kelas
Perpustakaan sekolah
Laboratorium sekolah

Sarana olah raga

Kebersihan sekolah

Keadaan guru dan pegawai
Keadaan siswa

Aktivitas guru BA dalam PBM
Aktivitas guru BA di luar PBM
Kegiatan ekstrakurikuler BA
Mushola

Tempat wudhu

Buku wajib BA

Buku penunjang BA

Media pengajaran BA

Keterangan: Skala 1 = Sangat tidak baik
Skala 2 = Tidak baik
Skala 3 = Cukup baik
Skala 4 = Baik
Skala 5 = Sangat baik
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rs. Fajar jamad, M.A

3. ubroto Al-Faris, M.Ag

rs. Kgs. Abd. Wahab Guru Bahasa Arab

. asiroh, S.Ag Gurn Bahasa Atab T GaaDi
Hoiroji, S.Ag Guru Bahasa Arab G B
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Nama Lengkap  : Enok Rohayati

NIM : 030102022

program Studi  : IImu Pendidikan Islam ( IPI )

Konsentrasi * Metodologi Pendidikan Islam ( MTPI )

Judul Tesis :* Penerapan Pendekatan Nadhorlyatul Wa iah dalan

Bahasa Arab ( Studi Kasus Siswa Bilingual di 3 Pale

Sesuai surat Permohonan Kementerian Agama Institut Agama Islam Negei
Fatah Palembang Program Pasca Sarjana. Nomor : In.03 / VIL1 / PP. 02 / 458 / 2013
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yang bersangkutan. )

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

embang, 28 Oktober 2013 -

Tembusan : -

I Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan.
2. Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Palembang.
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FORMULIE

: Enok Rohayati
: 030102022

: IImu Pendidikan Islam -
: Metodologi Pendidikan Islam : g

. Penerapan Pendekatan Nadhoriyatul Wahdah dalam Pemb
Arab (Studi Kasus Siswa Bilingual) di MAN 3 Palembang

. Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed
: Dr. Munir, M.Ag
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